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ABSTRAK 

 
Anna Maryam. Pendekatan Integrasi Agama dan Sains dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Ngeri 1 Parepare.(dibimbing oleh Bapak 
Muzakkir dan Bapak Rustan Efendy). 

Pendekatan integrasi agama dan sains dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bermaksud bahwa bagaimana mengintegrasikan yaitu memadukan, 
membenamkan, memasukkan dan lain sebagainya antara ilmu dan agama, sehingga 
ilmu tidak lepas dari agama dan agama juga tidak lepas dari ilmu. Dengan demikian 
maka, ilmu pengetahuan umum harus ditanamkan agama didalamnya, baik itu 
berupa etika, moral dan nilai-nilai universal atau berupa teks secara formal 
lahiriyahnya. Ilmu dan agama itu saling menyapa dan bekerja sama antara satu ilmu 
dengan ilmu yang lain sehingga didalam ilmu-ilmu tersebut sudah secara otomatis 
terjalin integrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan 
pendekatan integrasi agama dan sains dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 1 Parepare. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data penelitian yaitu 
data primer dan data sekunder. Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Parepare dengan 
waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 1 bulan mulai Januari-Februari. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu kreadibilitas, trasferability, 
dependability dan konfirmability sedangkan teknik analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran PAI di SMA Negeri 
1 Parepare berdasarkan pada Kurikulum, Silabus dan RPP, 2) Konsep Pendekatan 
Integrasi Agama dan Sains dalam Pembelajaran PAI yaitu ilmu agama dibuktikan 
dengan fakta sains serta dalam pelaksanaannya terlihat beberapa model integrasi 
seperti Informatif, Konfirmatif, Komplementasi, Induktifikasi dan Verifikasi. 3) 
Pelaksanaan pendekatan integrasi agama dan sains dalam pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 1 Parepare berdasarkan pada kurikulum yang berlaku serta 
menggunakan metode dan model pembelajaran dari masing-masing guru dalam 
melakukan pengintegrasian agama dan sains didalam kelas sehingga menghasilkan 
pemahaman yang kompleks terhadap peserta didik. 

 
 
 
Kata Kunci: Pendekatan Integrasi, Agama, Sains. 
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PEDOMAN TRASLITERASI 
1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin N Es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘__ Koma Terbalik Keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 
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b. Vokal 

1). Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

2). Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َيْ 

 Fathah dan Wau Au a dan u ۔َوْ 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

 haula : حَوْلَ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔اَ/۔َي
Fathah dan Alif atau 

Ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 
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 Kasrah dan Ya Ī ۔ِيْ 
i dan garis 

diatas 

 Dammah dan Wau Ū ۔ُوْ 
u dan garis 

diatas 

Contoh: 

 Māta : مَاتَ 

 Ramā : رَمَى

 Qīla :  قيِْلَ 

 yamūtu  : يَمُوْتُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditranliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannah : رَوْضَةاُلخَنّةِ 

 Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : الَْمَدِيْنَةاُلْفَاضِلَةِ 

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

e. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf ,(۔ّ

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنَا

يْنَا  Najjainā :  نخََّ

 Al-Haqq :  الْحَق  

 Al-Hajj :  الْحَخ  

مَ   Nu’ima :  نعُِّ

 Aduwwun‘ :  عَدوُ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ,(۔ِيّ 

maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)”: عَلِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (ـ). Contoh: 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَْفلَسَفةَُ 
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 ُ  al-biladu :  الَْبلِادَ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’muruna  :  تأمُرُوْنَ 

 ’al-nau  :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَيْء  

 umirtu  :  امُِرْتُ 

h. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah ( الًّل) 
Kata”Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 ِ   billah  باِ للّلِ     dinullah دِيْنُ الًّل
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ  hum fi rahmmatillah   هُمْ فيِ رَحْمَةِالًّل

j. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 
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2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =        ص

 بدون مكان =        دم

صلى اللهعليهوسلم=            صلعم   

 طبعة=                 ط

 بدون ناشر=                دن

 ٳلى آخرها/إلى آخره=                الخ

 جزء=                 ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa indonesia kata”edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :”dan lain-lain” atau” dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuag buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab baiasanya 

digunakan juz. 
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Pendidikan iagama iIslam iyang idiajarkan idi isekolah imenjadi imata 

ipelajaran iyang ikeberadaannya iterpisah idengan imata ipelajaran iyang ilain, 

imisalnya ipada ilembaga ipendidikan iumum idari iSD ihingga iperguruan itinggi, 

iPendidikan iAgama iIslam imenjadi imata ipelajaran iatau ibidang istudi iyang 

iharus idipelajari ioleh ipeserta ididik isedangkan ipada ilembaga ipendidikan 

ikeagamaan iseperti imadrasah imaka, imata ipelajaran ipendidikan iagama iIslam 

iterbagi imenjadi ibeberapa imata ipelajaran iyang iterdiri iatas iakidah idan iakhlak, 

iAl-Qur’an, ihadis, ifiqh idan isejarah ikebudayaan iIslam. iKedua ijenis ilembaga 

ipendidikan itersebut, ibaik iitu ilembaga ipendidikan iumum imaupun ilembaga 

ipendidikan ikeagamaan, ipendidikan iagama iIslam itetap imenjadi imata ipelajaran 

iyang iterpisah iartinya ibahwa iruang ilingkup idari imata ipelajaran iagama ihanya 

imemfokuskan ipada iprinsip idan iaspek-aspek ikeagamaan iitu isendiri iyang 

ibersumber ipada iAl-Qur’an idan ihadis itanpa imengaitkannya idengan ikajian-

kajian ikeilmuan isecara iumum iseperti ibiologi, ifisika, iekonomi idan 

isebagainya.1 

Berdasarkan ihal itersebut imaka iproblematika iyang isedang imelanda 

ipendidikan iagama isaat iini iadalah iproblem imengenai ipendidikan idikotomik 

iyaitu imemisahkan iantara iagama idan iilmu ipengetahuan iumum isehingga 

iperlunya ipemecahan iterhadap imasalah itersebut iyang idimana, isudah isaatnya 

iagama itidak idapat imengklaim ibahwa iagama imerupakan ientitas itunggal iyang 

                                                             
1 Afif Faizin, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum di SMP Tara 

Salvia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Jakarta, 2018), h. 3. 
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imampu imemberikan isolusi iterhadap iberbagai ikompleksitas ikehidupan imanusia 

idan ibegitu ipun isebaliknya, iilmu ipengetahuan iumum ijuga itidak idapat iberdiri 

isendiri idalam imemberikan ikemajuan iperadaban imanusia. i 

Fenomena ipendidikan iyang iseperti iitu, imenimbulkan ikesan ibahwa 

iPendidikan iAgama iIslam iberjalan itanpa idukungan iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi iserta iterdominasi ioleh imasalah-masalah iyang ibersifat inormatif, 

iritual idan idoktrin itentang ihari iakhir. iSedangkan ipada ipendidikan iumum, 

ihadir itanpa iadanya isentuhan iagama. iHal itersebut imenggambarkan ibahwa 

iilmu-ilmu iagama iberorientasi ipada ikeakhiratan idan iilmu-ilmu iumum ipada 

ikeduniaan2, isehingga iada ipula ipemikiran iyang itimbul idisebagian iumat iIslam 

ibahwa iilmu iyang iperlu idipelajari ioleh iumat iIslam ihanyalah iilmu-ilmu iagama 

isedangkan ipengetahuan iumum itidak idiperlukan.3 iBerdasarkan ihal itersebut 

imaka, iperlu idisadari ibahwa iagama imembutuhkan iilmu ipengetahuan iumum 

idan idemikian ijuga iilmu ipengetahuan iumum imembutuhkan iagama isehingga 

imemerlukan iadanya iintegrasi iantara iagama idan iilmu.4 iSehubungan idengan 

ihal itersebut, imenurut iHasbi, idengan imemadukan iantara iilmu iagama idengan 

iilmu iumum, imembuat ipeserta ididik imemiliki ikemampuan iberfikir iyang itinggi 

iHigh iOrder iThingking iSkilss i(HOTS) isehingga imendorong ipeserta ididik 

iuntuk iberfikir ikreatif.5 i 

                                                             
2 Afif Faizin, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum di SMP Tara 

Salvia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Jakarta, 2018),  h. 3. 
3 Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 

Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), h. 144. 
4 Yu’timaalahuyatazaka, ‘Pendidikan Agama Berparadigma Integratif di Sekolah Dasar 

(Pendekatan Hermeneutis)’, h.2. 
5 M. Hasbi, ‘Pendekatan CTL dan Efektifitasnya dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 

Candimulyo Magelang’, Jurnal Kependidikan Islam Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 3. 2 (2008), h. 121.  
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Pendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan 

iAgama iIslam ibermaksud ibahwa ibagaimana imengintegrasikan iyaitu 

imemadukan, imembenamkan, imemasukkan idan ilain isebagainya iantara iilmu 

idan iagama, isehingga iilmu itidak ilepas idari iagama idan iagama ijuga itidak 

ilepas idari iilmu. iDengan idemikian imaka, iilmu ipengetahuan iumum iharus 

iditanamkan iagama ididalamnya, ibaik iitu iberupa ietika, imoral idan inilai-nilai 

iuniversal iatau iberupa iteks isecara iformal ilahiriyahnya. iIlmu idan iagama iitu 

isaling imenyapa idan ibekerja isama iantara isatu iilmu idengan iilmu iyang ilain 

isehingga ididalam iilmu-ilmu itersebut isudah isecara iotomatis iterjalin iintegrasi.6 

iIntegrasi iseperti iitu idiungkapkan ioleh iM. iAmin iAbdullah ibahwa iilmu iagama 

idapat isaling imenyapa idengan iilmu ilainnya, ibersinergi idalam imemberikan 

imanfaat ibagi ibangunan iperadaban iIslam ikontemporer, itidak ihanya idalam 

imasalah ikonsep, inamun ijuga iimplementasinya idalam idunia ipendidikan 

iIslam.7 

Agama idan isains ipada idasarnya isaling iberhubungan idan isaling 

imembutuhkan ikarena ikeimanan i(agama) iharus idikenali imelalui isains iagar 

idapat imelawan iberbagai ifanatisme idan ikependekan ipemikiran.8 iAgama idan 

isains imemang iseharusnya isaling imendukung isatu isama ilain, ibukan isaling 

imencela idan isaling imencari ipembenaran isendiri, iseperti iyang idikatakan ioleh 

iAlbert iEinstein idalam iMaksudin ibahwa iagama itanpa iilmu iitu ibuta, iilmu 

itanpa iagama iitu ilumpuh. iOleh isebab iitu, ihubungan iagama idan isains iibarat 

                                                             
6 Yu’timaalahuyatazaka, ‘Pendidikan Agama Berparadigma Integratif di Sekolah Dasar 

(Pendekatan Hermeneutis’,  h. 2. 
7 Faizin, ‘Integrasi Agama dan Sains dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama’, Jurnal 

Ushuludin, 25.1 (2017). 
8 Umi Nurhayati, “Relasi antara Sains dan Agama menurut Armahedi Mahzar” (Skripsi 

Sarjana; Jurusan Filsafat Agama: Yogyakarta, 2014), h.7. 
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idua isisi imata iuang iyang itidak idapat iberdiri isendiri idan itidak idapat idipisah-

pisahkan.9 I 

Sudut ipandang iIslam, ikedua ibidang iilmu itersebut ibukanlah imerupakan 

ihal iyang iterpisah ikarena ikeduanya ijenis iilmu iyang isama-sama idari iAllah 

iSWT. iartinya ibahwa isemua ipengetahuan idatangnya idari iAllah iSWT. iyang 

idimana, isebagian idiwahyukan ikepada iorang iyang idipilih idan isebagian ilain 

idiperoleh idari imanusia idengan imenggunakan iindra, iakal idan ifikiran.10 i 

Sebagaimana idalam ifirman iAllah iSWT idalam iQ.S. iAl-Imran iayat i190-191. 
تَِّٱفيَِّخَلۡقََِّّإنِ َّ وََٰ مََٰ فَِّٱوَََّّلۡۡرَۡضَِّٱوَََّّلس  أَّلَۡأََّّهَارَِّلن َّٱوَََّّل يۡلَِّٱَّخۡتِلََٰ تَّٖلِّۡ بَِّٱوْلِيَّيََٰ َّذِينََّل َّٱ١٩٠َّلۡۡلَۡبََٰ

ونََّ ََّٱيَذۡكأرأ َّوَيتََََّّللّ  نأوبهِِمۡ َّجأ مٗاَّوَقأعأودٗاَّوَعَلىََٰ ونََّفكَ َّقيََِٰ تَِّٱفيَِّخَلۡقََِّّرأ وََٰ مََٰ ب نَاَّرَََّّلۡۡرَۡضَِّٱوَََّّلس 
نكَََّفقَِناََّعَذاَبََّ طِلَّٗٗسأبۡحََٰ ذاََّبََٰ ١٩١َََّّّلن ارَِّٱمَاَّخَلقَۡتََّهََٰ

 
Terjemahnya i: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.”11 

Adapun icontoh ipembuktian isains iyang imenggambarkan iintegrasi iantara 

iagama idan isains iseperti idalam ihadis itentang imanfaat isiwak iberikut. i 
بiََِّّّمَرْضَاة iََّّلِلْفمiَََِّّمَطْهَرَة iََّّالسِّوَاكأَّ لِلر   

Artinya: isiwak imembuat imulut ibersih idan imembuat iAllah iSWT iRidha 
i(HR. iAn iNasa’i, iAhmad, idll) 

 

                                                             
9 Maksudin, Paradigma Agama Dan Sains Nondikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), h. 3-4. 
10 Adripen, ‘Reintegrasi Mata Pelajaran PAI ke dalam Mata Pelajaran Umum’, Jurnal 

Ta’di’, 11. 1 (2008), h. 25. 
11 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta : Suara Agung, 2018), h. 461. 
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Hadis idiatas isalah isatu icontoh iintegrasi iagama idan isains iyang idimana 

iberdasarkan ihasil ipenelitian ilaboratorium ibahwa ibatang iara i(siwak) imemiliki 

ikandungan iyang idapat imenjaga igigi idari igangguan ikerapuhan idan ikebusukan 

iserta imerawat igusi. iSelain idijelaskan ididalam isebuah ihadis, imanfaat idari 

isiwak itersebut ijuga itelah idibutikan imelalui isains iitu isendiri isehingga idengan 

imengintegrasikan iagama idan isains idalam ihal iini iilmu ipengetahuan iumum 

iseperti ibiologi, ifisika, iekonomi idan ilain isebagainya idalam ipembelajaran 

ipendidikan iagama iIslam idapat imembuat ipeserta ididik iberfikir isecara ikreatif. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan isalah isatu iguru iPendidikan 

iAgama iIslam idi isekolah iumum iyaitu iSMA iNegeri i1 iParepare imenyatakan 

ibahwa iSMA iNegeri i1 iParepare iadalah isekolah iyang imenerapkan iintegrasi 

idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang idimana, ipembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idiintegrasikan idengan iilmu ipengetahuan iumum, 

imisalnya ipembelajaran izakat idan iwaqaf iyang idiintegrasikan idengan iilmu 

imatematika.12 i 

Berdasarkan ihal itersebut idan imengacu ipada ilatar ibelakang, ipenulis 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang i“Pendekatan iIntegrasi iAgama idan 

iSains idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare” isehingga ididapatkan ihasil iatau ioutput idari ipenelitian iberdasarkan 

irumusan imasalah iyang itelah idirancang. 

B. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare? 

                                                             
12 Muhammad Nasir, Guru PAI SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare tanggal 14 Juni 2021. 
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2. Bagaimana ikonsep ipendekatan iintegrasi iagama idan isains iyang 

iditerapkan idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA 

iNegeri i1 iParepare? 

3. Bagaimana bentuk pendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Dapat imengetahui ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA 

iNegeri i1 iParepare. 

2. Dapat imengetahui ikonsep ipendekatan iintegrasi iagama idan isains iyang 

iditerapkan idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA 

iNegeri i1 iParepare. 

3. Dapat imengetahui bentuk pelaksanaan ipendekatan iintegrasi iagama idan 

isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare. 

D. Kegunaan iPenelitian 

1. Kegunaan iTeoritis i 

Secara iteoritis, ipenelitian iini iberguna iuntuk imemperkaya ikhazanah 

ikeilmuan iIslam ibagi ipeneliti, icalon ipendidik imaupun ipendidik, ikhususnya 

idalam ihal ipendekatan iintegrasi iagama idan isains iyang iditerapkan idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSekolah idan ijuga idapat imenjadi 

itambahan ireferensi iilmiah idan isebagai imotivasi ibagi ipeneliti ilain iyang 

iberminat iuntuk imengkaji ilebih idalam itentang ipendekatan iintegrasi iagama idan 

isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam. I 
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2. Kegunaan iPraktis 

Secara ipraktis, ipenelitian iini iberguna iuntuk imemberikan imasukan iyang 

ikonstruktif idan ijuga isebagai ireferensi ibagi ilembaga ipendidikan iumum 

imaupun ilembaga ipendidikan ikeagamaan iyang ibelum imenerapkan ipendekatan 

iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

isehingga imenyadari ibahwa ipentingnya ipendekatan iintegrasi iagama idan isains 

idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang imampu imembuat ipeserta 

ididik iberpikir isecara ikreatif. 
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BAB II 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Tinjauan iPenelitian iRelevan 

Afif iFaizin, iJurusan iPendidikan iAgama iIslam iFakultas iIlmu iTarbiyah 

idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSyarif iHidayatullah iJakarta itahun 

i2018, idengan ijudul ipenelitian i“Integrasi iPendidikan iAgama iIslam idan iMata 

iPelajaran iUmum idi iSMP iTara iSalvia”.13 iAdapun ipersamaan ipenelitian 

itersebut idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu iterletak 

ipada itujuan ipenelitiannya iyang idimana, ibertujuannya iuntuk imengetahui 

ibagaimana iintegrasi iyang idilakukan ipada iPendidikan iAgama iIslam idan imata 

ipelajaran ilainnya idi isekolah iumum isehingga ihasil idari ipenelitian irelevan 

itersebut, imenunjukkan ibahwa imodel iintegrasi iPendidikan iAgama iIslam idan 

iMata iPelajaran iUmum idi iSMP iTara iSalvia imengacu ikepada i10 imodel iatau 

icara ipembelajaran itematik iterpadu iterintegrasi idari iRobin iForgarty iyang 

idimana, isalah isatu imodel ipembelajaran iyang idigunakan iyaitu imodel ilaba-laba 

i(webbed) iyaitu imengaitkan imateri ipelajaran ipada ipenerapan ikehidupan isehari-

hari idan isituasi iyang isedang iterjadi. iSedangkan iperbedaan ipenelitian itersebut 

idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu itingkat ijenjang 

ipendidikan iyang idimana, ipenelitian irelevan imelakukan ipenelitian ipada 

isekolah iumum itingkatan iSMP isedangkan ipenelitian iini idilakukan ipada 

itingkatan iSMA. 

Yulia iKurniawati, iJurusan iPendidikan iAgama iIslam iFakultas iIlmu 

iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta itahun i2014, idengan 

                                                             
13 Afif Faizin, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum di SMP Tara 

Salvia”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018). 
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ijudul ipenelitian i"Integrasi iNilai idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

idi iMAN iYogyakarta iIII”.14 iHubungan ipenelitian itersebut idengan ipenelitian 

iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu imembahas itentang isuatu ibidang iilmu 

iyang ikemudian idiintegrasikan idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

iserta ipenelitian iyang idilakukan ijuga iyaitu ijenis ipenelitian ikualitatif isehingga 

ipengumpulan idata idan ianalisis idata iyang idilakukan ijuga isama. iSedangkan 

iperbedaannya iyaitu ipenelitian irelevan iberfokus ipada iintegrasi ipendidikan inilai 

idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang idilakukan idi isekolah 

ikeagamaan iyaitu iMAN isedangkan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh 

ipeneliti iberfokus ipada ipendekatan iintegrasi iagama idan isains iyang iditerapkan 

idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi isekolah iumum. 

Muhammad iFajrul iBahri, iJurusan iPendidikan iAgama iIslam iFakultas 

iIlmu iTarbiyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iKalijaga 

iYogyakarta itahun i2016, idengan ijudul ipenelitian i“Integrasi-Interkoneksi 

iAgama idan iSains idalam iPembelajaran iAl-Qur’an idan iHadits ipada iPeserta 

iDidik iKelas iXI iMAN iLab.UIN iSunan iKalijaga iYogyakarta.”15 iPersamaan 

ipenelitian itersebut idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu 

iberfokus iuntuk imengetahui ibentuk iintegrasi iyang iditerapkan idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam. iNamun, iperbedaannya ipenelitian 

irelevam iselain iintegrasi, ijuga imelihat idari isegi iinterkoneksinya idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idan ijuga imengkhususkan ipada 

ipembelajaran iAl-Quran idan ihadist ikarena ipenelitian irelevan idilakukan idi 

                                                             
14 Yulia Kurniawati, “Integrasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MAN Yogyakarta III”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
15 Muhammad Fajrul Bahri, “Integrasi-Interkoneksi Agama dan Sains dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an-Hadits pada Peserta Didik Kelas XI MAN Lab. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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iMAN isedangkan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti idilakukan idi 

isekolah iumum iyaitu iSMA iyang idimana, ipembelajaran iPendidikan iAgama 

iIslam idi isekolah iumum, itelah imencakup imata ipelajaran iakidah idan iakhlak, 

ifiqh, iAl-Qur’an idan ihadis idan isejarah ikebudayaan iIslam. 

B. Tinjauan iTeori 

1. Pendekatan iIntegrasi iAgama idan iSains 

a. Pendekatan iIntegrasi 

Pendekatan idalam ikonteks ipendidikan idapat idiartikan isebagai isudut 

ipandang ibagi ipendidik, ibaik iguru idan idosen iatau iinstruktur iterhadap iproses 

ipembelajaran. iDari ipengertian itersebut imaka imuncul ipendekatan iyang 

iberpusat ipada iguru i(teacher icentered iapproach) idan ipendekatan iberpusat 

ipada ipeserta ididik i(student icentered iapproach). iPendekatan iyang idigunakan 

ioleh ipendidik ipada iproses ipembelajaran iakan iberimplikasi iluas iterhadap 

istrategi iyang idipergunakan idalam ipembelajaran ibersangkutan. iPendekatan 

iyang iberpusat ipada ipendidik iakan imenurunkan ipada isejumlah istrategi 

ipembelajaran idiantaranya iadalah istrategi ipembelajaran ilangsung, istrategi 

ipembelajaran ideduktif iatau ipembelajaran iexpository. iSedangkan ipendekatan 

ipembelajaran iyang iberpusat ikepada ipeserta ididik iakan imenurunkan ibeberapa 

istrategi ipembelajaran iseperti idiscovery, iinquiry iserta ipembelajaran iinduktif. i 

Pendekatan iakan imenjadi ikompas iuntuk imenetapkan iarah iumum iyang 

ijelas idan iterperinci itentang ipembelajaran. iPendekatan ijuga ibisa idiartikan 

idengan iserangkaian iasumsi iyang iterkait ilangsung idengan ihakekat 

ipembelajaran.16 iTim iPrima iPena imenyatakan ibahwa ipendekatan iadalah 

                                                             
16 Muhammad Yuami, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), h. 204-205. 



11 
 

ikonsep idasar iyang imewadahi, imenginspirasi, imenguatkan, idan imelatari 

ipemikiran itentang isesuatu.17 

Adapun imenurut iRichards iand iRodgers idalam iYaumi imenyatakan ian 

iapproach iis ia iset iof icorrelative iassumption idealing iwith ithe inature iof 

ilanguage iteaching iand ilearning. iPendekatan imenetapkan iarah iumum iatau 

ilintasan iyang ijelas iuntuk ipembelajaran iyang imencakup ikomponen iyang ilebih 

itepat iatau iterperinci.18 i 

Secara ietimologis, iintegrasi imerupakan ikata iserapan idari ibahasa 

iInggris iyaitu iintegrate, iintegration iyang ikemudian, idiadaptasi ike idalam 

ibahasa iIndonesia imenjadi iintegrasi iyang iberarti imenyatu-padukan, 

ipenggabungan iatau ipenyatuan imenjadi isatu ikesatuan iyang iutuh iatau 

ipemaduan.19 i 

Ide ipengintegrasian iilmu idikembangkan ipertama ikali ioleh iMuhammad 

iNatsir. iBeliau imelihat ibahwa imereka iyang ihanya imempelajari iilmu iagama 

idan iyang ihanya imempelajari iilmu idunia isama-sama ijauh idari iagamanya. 

iSebab, idalam iAl-Qur’an isurat iAl-Qashash iayat i77, iAllah iSWT. iberfirman: 

كiَََّّفيِمَاأiََّّوَٱبۡتغََِّ أiََّّءَاتىََٰ أiََّّأحَۡسَنiَََّّاأَّكَمiَََّّوَأحَۡسِنiَّٱلدُّنۡيَا iََّّمِنiَََّّنَصِيبَكiَََّّتنَسiَََّّوَلiَََّّٱلۡۡأخِرَةَ iََّّٱلد ارiَََّّٱللّ  َّٱللّ 

iَّ ََّإِلَيۡكiَََّّوَلiََِّّتبَۡغiَََّّٱلۡفَسَادiَِّفيiَّ iَََّّإِن iََّّٱلۡۡرَۡضِ  فۡسِدِينiَََّّيأحِبiََُّّّلiَََّّٱللّ  i٧٧َّiََّّٱلۡمأ
Terjemahnya: 

Dan icarilah ipada iapa iyang itelah idianugerahkan iAllah ikepadamu 
i(kebahagiaan) inegeri iakhirat, idan ijanganlah ikamu imelupakan 
ibahagianmu idari i(kenikmatan) iduniawi idan iberbuat ibaiklah i(kepada 
iorang ilain) isebagaimana iAllah itelah iberbuat ibaik, ikepadamu, idan 

                                                             
17 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi terbaru (Jakarta: Citra Media 

Press., tt). 
18 Ahmad Salim, ‘Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Di Madrasah’, Cedekia: Tarbiyah Prodi PAI, 12.1 (2014), h. 36-37. 
19 John M. Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), h. 326. 
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ijanganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi i(muka) ibumi. iSesungguhnya 
iAllah itidak imenyukai iorang-orang iyang iberbuat ikerusakan.20 

Berdasarkan iAl-Qur’an iSurah iAl-Qashash iayat i77 idiatas, idijelaskan 

ibahwa iAllah iSWT. imemerintahkan ikita iagar ihidup iseimbang. iDengan 

idemikian, iIntegrasi iadalah iketerpaduan iantara inilai-nilai iagama i(dalam ihal iini 

iIslam), idengan iilmu ipengetahuan ipada iumumnya. 

Berdasarkan ipengertian ipendekatan idan iintegrasi idiatas, imaka iAssegaf 

iberpendapat, ibahwa iyang idimaksud idengan ipendekatan iintegratif iyaitu 

ipendekatan iyang iditujukan ikepada iketerpaduan ikebenaran idengan iadanya 

ibukti-bukti iyang iditemukan idi ialam isemesta. iPendekatan iintegratif iyang 

idimaksud ibukan iberarti iantara iberbagai iilmu itersebut idilebur imenjadi isatu 

ibentuk iilmu iyang iidentik, imelainkan ikarakter, icorak, idan ihakikat iantara iilmu 

itersebut iterpadu idalam ikesatuan idimensi imaterial ispiritual, iakal iwahyu, iilmu 

iumum, idan iilmu iagama.21 

Integrasi iilmu iagama idan iilmu iumum iadalah iupaya iuntuk imeleburkan 

ipolarisme iantara iagama idan iilmu iyang idiakibatkan ipola ipikir ipengkutupan 

iantara iagama isebagai isumber ikebenaran iyang iindependen idan iilmu iyang 

ibercorak iagama idengan iilmu-ilmu iyang iindependen ipula. 

Sistem ipendidikan iIslam iharus idibangun iatas ikonsep ikesatuan 

i(integrasi) iantara ipendidikan ijasmani idan iruhani isehingga imampu 

imenghasilkan imanusia imuslim iyang ipintar isecara ifisik-biologis idan icerdas 

isecara isosial, iintelektual idan ispiritual. iKedua ihal itersebut iperlu 

                                                             
20 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 

Syaamil Cipta Media, 2005). 
21 Siti Athiroh, Yeti Dwi Herti dan Faiz Adittian, ‘Pembelajaran Fiqih Materi Zakat 

Berwawasan Integratif Inklusif’, Jurnal El-Hamra: Kependidikan dan Kemasyarakatan, 4.1 (2019), 
h. 50.  
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idiseimbangkan iagar imampu imenjadi ipribadi-pribadi iyang isempurna i(insan 

ikamil).22 

b. Agama 

Agama isecara iterminologi iadalah iajaran, isistem iyang imengatur itata 

ikeimanan i(kepercayaan) idan isyariah i(tata iaturan/hukum iperibadatan ikepada 

iTuhan iyang iMahakuasa), iserta iakidah iakhlak i(tata ihubungan) imanusia 

idengan iAllah iSwt. imanusia idengan ilingkungannya, imanusia idengan 

ikehidupan idunia iakhirat.23 

Dick iHartoko imenyebut iagama idengan ireligi iyaitu iilmu iyang imeneliti 

ihubungan imanusia idengan ikudus idan ihubungan iitu idirealisasikan idalam 

ibentuk iibadah. iMelanjutkan iapa iyang itelah idijelaskan ioleh iDick iHartoko 

itersebut, iSiti iGazalba imengatakan ibahwa i“religi” iberasal idari ikata irelegere. 

iKata i“religi” imengandung imakna iberhati-hati. iSikap iberhati-hati iini 

idisebabkan idalam ireligi iterdapat inorma idan iaturan iyang iketat.24 

Harun iNasution imenurut ipengertian iagama iberdasarkan iasal ikata iyaitu 

ial-din, ireligi i(relegere, ireligare) idan iagama, ial-din i(semit) iberarti iundang-

undang iatau ihukum. iKemudian idalam ibahasa iArab, ikata itersebut 

imengandung iarti imenguasai, imemadukan, ipatuh, iutang, ibalasan, ikebiasaan. 

iSecara idefinitif, imenurut iHarun iNasution, iagama iadalah:25 

1) Pengakuan iterhadap iadanya ihubungan imanusia idengan ikekuatan ighaib 

iyang iharus idipatuhi. 

                                                             
22 Nur’aini Ahmad, Pendidikan Islam Humanis (Tangsel: Onglom Books, 20017), h. 190. 
23 Maksudin, Paradigma Agama dan Sains Nondikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), h. 41. 
24 Dedi Supriyadi dan Mustofa Hasan, Filsafat Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 

10.  
25 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pustaka, 2010), h. 12-13. 
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2) Pengakuan iterhadap iadanya ikekuatan ighaib iyang imenguasai imanusia. 

3) Mengikat idiri ipada isuatu ibentuk ihidup iyang imengandung ipengakuan 

ipada isuatu isumber iyang iberada idiluar idiri imanusia idan iyang 

imempengaruhi iperbuatan-perbuatan imanusia. 

4) Kepercayaan ipada ikekuatan ighaib iyang imenimbulkan icara ihidup 

itertentu. 

5) Suatu isistem itingkah ilaku iyang iberasal idari isesuatu ikekuatan ighaib. 

6) Pengakuan iterhadap iadanya ikewajiban-kewajiban iyang idiyakini 

ibersumber ipada isuatu ikekuatan ighaib. 

7) Pemujaan iterhadap ikekuatan ighaib iyang itimbul idari iperasaan ilemah 

idan iperasaan itakut iterhadap ikekuatan imisterius iyang iterdapat idalam 

ialam isekitar imanusia. 

8) Ajaran-ajaran iyang idiwahyukan ioleh iTuhan ikepada imanusia imelalui 

iseorang irasul. 

Berdasarkan ipendapat itokoh idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa iagama 

iadalah isuatu ibentuk ipengakuan imanusia iterhadap ikekuatan iatau ikekuasaan 

iTuhan iyang idilandasi ioleh irasa ikebergantungan iterhadapnya, irasa ibergantung 

imanusia idilakukan idengan ibersimpuh idan imemohon isesuatu ihanya ikepada-

Nya idengan imenjalankan isegala iperintah-Nya iserta imenjauhi isegara ilarangan-

Nya. 
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c. Sains 

Sains imerupakan ikata iserapan idari ibahasa iInggris iyaitu iscience iyang 

iberarti iilmu. iIlmu imerupakan icabang idari ipengetahuan. iPengetahuan iadalah 

isegala iyang idiketahui isehingga isains imerupakan isebagian ikecil idari 

ipengetahuan.26 

Sains iberarti iilmu, iyaitu ipengetahuan itentang isuatu ibidang itertentu 

idisusun isecara isistematis idengan imetode itertentu iuntuk imenerangkan igejala 

itertentu. iAdapun isifatnya isistematis, ikoheren, iempiris, idapat idibuktikan idan 

idiukur.27 

Pengetahuan isains iadalah ipengetahuan iyang irasional idan ididukung 

idengan iadanya ibukti iempiris. iGejala iyang ipaling imenonjol idalam 

ipengetahuan isains iadalah iadanya ibukti iempiris. 

Menurut iHergenhahn idan iOlson, iScience i(Ilmu iPengetahuan iIlmiah) 

imengombinasikan idua ipandangan ifilsafat ikuno itentang iasal iusul ipengetahuan. 

iSalah isatunya, iyang idinamakan irasionalisme, imenyatakan ibahwa iseseorang 

imendapatkan ipengetahuan idengan imenggunakan ipikiran iatau idengan ikata 

ilain idengan iberpikir, imenalar idan imenggunakan ilogika. iMenurut ikaum 

irasionalis, iinformasi iharus idipilah-pilah ioleh ipikiran isebelum ikonklusi 

i(kesimpulan) iyang irasional idan imasuk iakal i(reasonable) idapat idiambil. 

iPandangan iyang ikedua, idinamakan iempirisme, imenyatakan ibahwa 

ipengalaman iindrawi iadalah ibasis idari isemua ipengetahuan. iDalam ibentuk 

iekstremnya, iempirisme imenyatakan ibahwa ikita ihanya itahu iapa-apa iyang ikita 

                                                             
26 Muhammad Fajrul Bahri, “Integrasi-Interkoneksi Agama dan Sains dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an-Hadits pada Peserta Didik Kelas XI MAN Lab. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 
(Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Yogyakarta, 2016), h. 20. 

27 Muhammad Adib, FIlsafat Ilmu: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika Ilmu 
Pengertahuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 50. 
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ialami. iJadi, irasionalis imenekankan ipada ioperasi imental, isedangkan iempiris 

imenyamakan ipengetahuan idengan ipengalaman. iIlmu ipengetahuan iilmiah 

imengombinasikan idua ipendapat itersebut iakan imenghasilkan iperangkat 

iepistemologis iyang ikuat.28 

Secara isederhana isains idapat iberarti isebagai itubuh ipengetahuan i(body 

iof iknowledge) iyang imuncul idari ipengelompokkan isecara isistematis idari 

iberbagai ipenemuan iilmiah isejak ijaman idahulu. iSains ijuga ibisa iberarti isuatu 

imetode ikhusus iuntuk imemecahkan imasalah iilmiah iyang ijuga imembuat isains 

iterus iberkembang idan imerevisi iberbagai ipengetahuan iyang isudah iada. iSelain 

iitu, isains ijuga ibisa iberarti isuatu ipenemuan ibaru iatau ihal ibaru iyang idapat 

idigunakan isetelah ikita imenyelesaikan ipermasalahan iteknisnya, iyang itidak 

ilain ibiasa idisebut isebagai iteknologi. iTeknologi imerupakan isuatu isifat inyata 

idari iaplikasi isains, isuatu ikonsekuensi ilogis idari isains iyang imempunyai 

ikekuatan iuntuk imelakukan isesuatu, isehingga ibiasanya isalah isatu idefinisi 

ipopuler itentang isains itermasuk ijuga iteknologi ididalamnya.29 

d. Beberapa iModel iIntegrasi iAgama idan iSains 

Menurut iRobin iForgart, iditinjau idari icara imemadukan ikonsep, 

iketerampilan, itopik idan iunit itematisnya, iterdapat isepuluh icara iatau imodel 

idalam imerencanakan ipembelajaran iyang iterintegrasi. iKesepuluh icara iatau 

imodel itersebut iadalah: i1) ifragmented, i2) iconnected, i3) inested, i4) isequenced, 

i5) ishared, i6) iwebbed, i7) ithreaded, i8) iintegrated, i9) iimmersed, i10) 

inetworked. i 

                                                             
28 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, An Introduction to theories of Personality (6th 

ed..) (Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall, 2003), h. 11. 
29 Rabiatul Adawiah, 'Integrasi Sains Dan Agama Dalam Pembelajaran Kurikulum PAI 

(Perspektif Islam dan Barat serta Implementasinya)', Al-Banjari, 15. 1 (2016), h. 102. 
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Dari isepuluh imodel idiatas, iberdasarkan isifat iketerpaduannya idapat 

idibedakan imenjadi itiga iyaitu: 

1) Model idalam isatu idesain iilmu iyang imeliputi imodel iconnected 

i(keterhubungan) idan inested i(terangkai). 

2) Model iantarbidang istudi iyang imeliputi imodel isequenced i(keterurutan), 

imodel ishared i(berbagi), imodel iwebbed i(jaring ilaba-laba), imodel 

ithreaded i(bergalur), imodel iintegrated i(keterpaduan). 

3) Model ilintas isiswa iyang imeliputi imodel iimmersed idan imodel 

inetwork.30 

Adapun idalam ipembelajaran, iada itiga imodel iyang idipilih idan 

idikembangkan idalam iProgram iPendidikan iGuru iSekolah iyaitu imodel 

iketerhubungan, imodel ijaring ilaba-laba idan imodel iketerpaduan.31 

Menurut iArmahedi iMahzar, isetidaknya iada itiga imodel iintegrasi iilmu 

idan iagama iyaitu imodel imonadik, idiadik idan itriadik.32 iAdapun ipenjelasannya 

isebagai iberikut: 

1) Model imonadik imerupakan imodel iyang ipopuler idikalangan 

ifundamentalis ireligious imaupun isekuler, ikalangan ifundamentalis 

ireligious iberasumsi ibahwa iagama iadalah ikalangan ikonsep iuniversal 

iyang imengandung isemua icabang ikebudayaan. iAgama idianggap isebagai 

isatu-satunya ikebenaran idan isains ihanyalah isalah isatu icabang 

ikebudayaan. iSedangkan imenurut ikalangan isekuler, iagama ihanyalah 

                                                             
30 Robin Fogarty, How to Integrate teh Curricula (Illinnois: Skylight Publishing Inc.., 

1991), h. 4. 
31 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

Cet. 3, h. 76.  
32 Luthfi Hadi Aminuddin, ‘Integrasi Ilmu dan Agama: Studi Atas Paradigma Integratif-

Interkonektif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta’, Kodifikasia: Jurnal Penelitian Keagamaan dan 
Sosial-Budaya, 4.1 (2010), h. 199-189.  
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isalah isatu icabang idari ikebudayaan. iOleh ikarena iitu, ikebudayaanlah 

iyang imerupakan iekspresi imanusia idalam imewujudkan ikehidupan iyang 

iberdasarkan isains isebagai isatu-satunya ikebenaran. iDengan imodel 

imonadik iseperti iini, itidak imungkin iterjadi ikoeksistensi iantara iagama 

idan isains ikarena ikeduanya imenegaskan ieksistensi iatau ikebenaran iyang 

ilainnya. 

2) Model idiadik imerupakan imodel iyang imemiliki ibeberapa ivarian. iVarian 

ipertama iadalah ivarian iyang imengatakan ibahwa isains idan iagama 

iadalah idua ikebenaran iyang isetara. iSains imembicarakan ifakta iilmiah, 

isedangkan iagama imembicarakan inilai iilahiyah. iVarian ikedua 

iberpendapat ibahwa, iagama idan isains imerupakan isatu ikesatuan iyang 

itidak idapat idipisahkan. iSedangkan ivarian iketiga iberpendapat ibahwa 

iantara iagama idan isains imemiliki ikesamaan. iKesamaan iinilah iyang 

ibisa idijadikan ibahan iintegrasi ikeduanya. i 

3) Model itriadik. iDalam imodel itriadik iini iada iunsur iketiga iyang 

imenjembatani isains idan iagama. iJembatan iitu iadalah ifilsafat. iModel 

iini idiajukan ioleh ikaum iteosofis iyang ibersemboyan i“there iis ino 

ireligion ihigher ithat itruth,” ikebenaran iadalah ikebersamaan iantara 

isains, ifilsafat idan iagama. iTampaknya, imodel iini imerupakan iperluasan 

idari imodel idiadik, idengan imemasukkan ifilsafat isebagai ikomponen 

iketiga iyang iletaknya idiantara isains idan iagama. iModel iini ibarangkali 

ibisa idikembangkan ilagi idengan imengganti ikomponen iketiga iyaitu 

ifilsafat idengan ihumaniora iataupun iilmu-ilmu ikebudayaan. 
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Selain imodel iintegrasi imenurut iRobin iForgart idan iArmahedi iMahzar 

idiatas, iIntegrasi ikeilmuan idapat iterwujud idalam ibeberapa imodel, isebagai 

iberikut33: 

1) Informatif, iberati isuatu idisiplin iilmu iperlu idiperkaya idengan iinformasi 

iyang idimiliki ioleh idisiplin iilmu ilain isehingga iwawasan icivitas 

iakademika isemakin iluas. iMisalnya iilmu iagama iyang ibersifat inormatif 

iperlu idiperkaya idengan iteori iilmu isosial iyang ibersifat ihistoris, 

idemikian ipula isebaliknya. 

2) Konfirmatif i(klarifikasi) imengandung iarti ibahwa isuatu idisiplin iilmu 

itertentu iuntuk idapat imembangun iteori iyang ikokoh iperlu imemperoleh 

ipenegasan idari idisiplin iilmu iyang ilain. iMisalnya, iteori ibinnary 

iopposition idalam iantropologi iakan isemakin ijelas ijika imendapat 

ikonfirmasi iatau iklarifikasi idari isejarah isosial idan ipolitik, iserta idari 

iilmu iagama itentang ikaya imiskin, imukmin ikafir, isurga, ineraka idan 

ilain isebagainya. 

3) Korektif, iberarti isuatu iteori iilmu itertentu iperlu idikonfrontir idengan 

iilmu iagama iatau isebaliknya isehingga iyang isatu idapat imengoreksi 

iyang ilain. iDengan idemikian iperkembangan idisiplin iilmu iakan 

isemakin idinamis. 

Selain imodel-model itersebut idiatas, ibisa ijuga imenggunakan imodel iyang 

ilebih irinci iyaitu isimilarisasi, iparalelisasi, ikomplementasi, ikomprasi, 

iinduktifikasi idan iverifikasi. iAdapun ipenjelasannya isebagai iberikut34: 

                                                             
33 Departemen Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kerangka Dasar Keilmuan Dan 

Pengembangan Kurikulum UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN, 
2006), h. 33.  

34 Departemen Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kerangka Dasar Keilmuan Dan 
Pengembangan Kurikulum UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta...., h. 34-35. 
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1) Similarisasi iyaitu imenyamakan ibegitu isaja ikonsep-konsep isains idengan 

ikonsep-konsep iyang iberasal idari iagama, imeskipun ibelum, itentu isama. 

iMisalnya imenganggap ibahwa iruh isama idengan ijiwa. iPenyamaan iini 

ilebih itepat idisebut isimilarisasi isemu, ikarena idapat imengakibatkan 

ibiasnya isains idan idireduksinya iagama ike itaraf isains. 

2) Paralelisasi iyaitu imenganggap iparalel ikonsep iyang iberasal idari iAl-

Qur’an idengan ikonsep iyang iberasal idari isains ikarena ikemiripan 

ikonotasinya itanpa imenyamakan ikeduanya. iMisalnya iperistiwa i‘Isra 

iMi’raj iparalel idengan iperjalanan ike iruang iangkasa idengan 

imenggunakan irumus ifisika iS= iv.t i(jarak= ikecepatan ix iwaktu). 

iParalelisasi isering idipergunakan isebagai ipenjelasan iilmiah iatas 

ikebenaran iayat-ayat iAl-Qur’an idalam irangka imenyebarkan isyi’ar 

iIslam. 

3) Komplementasi iyaitu iantara isains idan iagama isaling imengisi idan 

isaling imemperkuat isatu isama ilain, itetapi itetap imempertahankan 

ieksistensi imasing-masing. iMisalnya imanfaat ipuasa iRamadhan iuntuk 

ikesehatan idijelaskan idengan iprisnip-prinsip idietery idari iilmu 

ikedokteran. iBentuk iini itampak isaling imengabsahkan isains idan iagama. 

4) Komparasi iyaitu imembandingkan ikonsep idan iteori isains idengan 

ikonsep idan iwawasan iagama imengenai igejala-gejala iyang isama. 

iMisalnya iteori imotivasi idari ipsikologi idibandingkan idengan ikonsep 

imotivasi iyang idijabarkan idari iayat-ayat iAl-Qur’an. 

5) Induktifikasi iyaitu iasumsi-asumsi idasar idari iteori-teori iilmiah iyang 

ididukung ioleh itemuan-temuan iempirik idilanjutkan ipemikirannya isecara 

iteoritik iabstrak ikearah ipemikiran imetafisik iatau ighaib, ikemudian 
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idihubungkan idengan iprinsip-prinsip iagama idan iAl-Qur’an imengenai 

ihak itersebut. iTeori imengenai iadanya isumber igerak iyang itak ibergerak 

idari iAristoteles imisalnya imerupakan icontoh idari iproses iinduktifikasi 

idari ipemikiran isains ikepemikiran iagamis. iContoh ilainnya iadalah 

iadanya iketeraturan idan ikeseimbangan iyang isangat imenakjubkan 

ididalam ialam isemesta iini, imenyimpulkan iadanya ihukum imaha ibesar 

iyang imengatur. 

6) Verifikasi, imengungkapkan ihasil-hasil ipenelitian iilmiah iyang 

imenunjang idan imembuktikan ikebenaran-kebenaran i(ayat-ayat) iAl-

Qur’an. iMisalnya ipenelitian imengenai ipotensi imadu isebagai iobat iyang 

idihubungkan idengan isurah iAn-Nahl ikhususnya iayat i69, isebagaimana 

iAllah iSwt. iberfirman: 

تiََِّّكألiََِّّّمِنiَّكألِيiَّثأم َّ جأiََّّذألألٗٗاiََّّرَبِّكiََِّّسأبألiَََّّفٱَسۡلأكِيiَّٱلث مَرََٰ خۡتلَِف iََّّشَرَاب iََّّبأطأونِهَاiَّمِن iََّّيَخۡرأ َّمُّ

iنأهأۥ iََّّشِفَاأء iََّّفيِهiََِّّألَۡوََٰ لِكiَََّّفيiَِّإِن iََّّلِّلن اسِا ونiَََّّلِّقوَۡمiََّّٖلَۡأيَةiََّّٗذََٰ  i٦٩َّiَّيتَفََك رأ

“kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 

jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar 

minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 

memikirkan.”, iatau ipenelitian imengenai iefek ipengalaman idzikir 

terhadap iketenagan iperasaan imanusia idihubungkan idengan isurah iAr-

Ra’du: i28, isebagaimana iAllah iSwt. iberfirman: 

ِهiََّّبِذِكۡرiََِّّقألأوبأهأمiَّوَتطَۡمَئِنiََُّّّءَامَنأواiََّّْٱل ذِينََّ iََِّّبِذِكۡرiََِّّألiََََّّٱللّ   i٢٨َّiَّٱلۡقألأوبأiََّّتطَۡمَئِنiََُّّّٱللّ 
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan  mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.” 

e. Prinsip-Prinsip iDasar iPembelajaran iIntegrasi 

Secara iumum iprinsip-prinsip ipembelajaran iyang iteringrasi idapat 

idiklarifikasikan imenjadi35: 

1) Prinsip iPenggalian iTema 

Prinsip ipenggalian imerupakan iprinsip iutama idalam ipembelajaran iyang 

iterintegrasi iartinya ibahwa itema-tema iyang isaling itumpang itindih idan iada 

iketerkaitan imenjadi itarget iutama idalam ipembelajaran. iDengan idemikian, 

idalam ipenggalian itema itersebut ihendaklah imemperhatikan ibeberapa 

ipersyaratan iberikut: 

a) Tema ihendaknya itidak iterlalu iluas, inamun idengan imudah idapat 

idigunakan iuntuk imemadukan ibanyak imata ipelajaran. 

b) Tema iharus ibermakna, imaksudnya iialah itema iyang idipilih iuntuk 

idikaji iharus imemberikan ibekal ibagi isiswa iuntuk ibelajar iselanjutnya. 

c) Tema iharus idisesuaikan idengan itingkat iperkembangan ipsikologis ianak. 

d) Tema idikembangkan iharus imewadahi isebagian ibesar iminat ianak. 

e) Tema iyang idipilih ihendaknya imempertimbangkan iperistiwa-peristiwa 

iotentik iyang iterjadi ididalam irentang iwaktu ibelajar. 

f) Tema iyang idipilih ihendaknya imempertimbangkan ikurikulum iyang 

iberlaku iserta iharapan imasyarakat i(asas irelevansi). 

                                                             
35 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), Cet ke-8, h. 58-

59. 
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g) Tema iyang idipilih ihendaknya ijuga imempertimbangkan iketersediaan 

isumber ibelajar. 

2) Prinsip iPengelolaan iPembelajaran 

Pengelolaan ipembelajaran idapat ioptimal iapabila iguru imampu 

imenempatkan idirinya idalam ikeseluruhan iproses iartinya ibahwa iguru iharus 

imampu imenempatkan idiri isebagai ifasilitator idan imediator idalam iproses 

ipembelajaran. iOleh ikarena iitu, imenurut iPrabowo iyang idikutip ioleh iTrianto 

ibahwa idalam ipengelolaan ipembelajaran iyang iterintegrasi iguru idapat iberlaku 

isebagai iberikut: 

a) Guru ihendaknya ijangan imenjadi isingle iactor iyang imendominasi 

ipembicaraan idalam iproses ibelajar imengajar. 

b) Pemberian itanggungjawab iindividu idan ikelompok iharus ijelas idalam 

isetiap itugas iyang imenuntut iadanya ikerja isama ikelompok. 

c) Guru iperlu imengakomodasi iterhadap iide-ide iyang iterkadang isama 

isekali itidak iterpikirkan idalam iperencanaan. 

3) Prinsip iEvaluasi 

Evaluasi ipada idasarnya imenjadi ifokus idalam isetiap ikegiatan. 

iBagaimana isuatu ikerja idapat idiketahui ihasilnya iapabila itidak idilakukan 

ievaluasi. iDalam ihal itersebut imaka, idalam imelaksanakan ievaluasi 

ipembelajaran iyang iterintegrasi, idiperlukan ibeberapa ilangkah-langkah ipositif 

iantara ilain: 

a) Memberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk imelakukan ievaluasi idiri i(self 

ievaluation/self iassessment) idisamping ibentuk ievaluasi ilainnya. 
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b) Guru iperlu imengajak ipara isiswa iuntuk imengevaluasi iperolehan ibelajar 

iyang itelah idicapai iberdasarkan ikriteria ikeberhasilan ipencapaian itujuan 

iyang iakan idicapai. 

4) Prinsip iReaksi 

Dampak ipengiring i(nurturant ieffect) iyang ipenting ibagi iperilaku isecara 

isadar ibelum itersentuh ioleh iguru idalam iKBM. iOleh ikarena iitu, iguru idituntut 

iagar imampu imerencanakan idan imelaksanakan ipembelajaran isehingga itercapai 

isecara ituntas itujuan-tujuan ipembelajaran. iGuru iharus ibereaksi iterhadap iaksi 

isiswa idalam isemua iperistiwa iserta itidak imengarahkan iaspek iyang isempit 

imelainkan ike isuatu ikesatuan iyang iutuh idan ibermakna. iPembelajaran iyang 

iterintegrasi, imemungkinkan ihal itersebut idan iguru ihendaknya imenemukan 

ikiat-kiat iuntuk imemunculkan ikepermukaan ihal-hal iyang idicapai imelalui 

idampak ipengiring. 

 

2. Pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

Pembelajaran ipada ihakikatnya iadalah iproses iinteraksi iantara ipeserta 

ididik idengan ilingkungannya isehingga iterjadi iperubahan iperilaku ike iarah 

iyang ilebih ibaik. iInteraksi itersebut ibanyak isekali ifaktor iyang 

imempengaruhinya, ibaik ifaktor iinternal iyang idatang idari idalam iindividu 

imaupun ifaktor ieksternal iyang idatang idari ilingkungan.36 iOleh ikarena iitu, 

iproses ipembelajaran iterbaik iyang iharus idiberikan ikepada ipembelajar iadalah 

isuatu iproses ipembelajaran iyang idiawali idengan imenggali idan imengerti 

                                                             
36 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 255. 
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ikebutuhan imereka.37 iPembelajaran iadalah isuatu iaktivitas iyang imengharapkan 

iperubahan itingkah ilaku i(behavioral ichange) ipada ipeserta ididik.38 

Berbeda idengan ipengertian ipembelajaran iyang iterkandung idalam 

iPermendikbud iNo. i81A iTahun i2012 iyaitu: 
 Kegiatan ipembelajaran imerupakan iproses ipendidikan iyang imemberikan 
ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imengembangkan ipotensi 
imereka imenjadi ikemampuan iyang isemakin ilama isemakin imeningkat 
idalam isikap, ipengetahuan idan iketerampilan iyang idiperlukan idirinya 
iuntuk ihidup idan iuntuk ibermasyarakat, iberbangsa iserta iberkontribusi 
ipada ikesejahteraan ihidup iumat imanusia. iOleh ikarena iitu, ikegiatan 
ipembelajaran idiarahkan iuntuk imemberdayakan isemua ipotensi ipeserta 
ididik imenjadi ikompetensi iyang idiharapkan.39 

Selanjutnya iistilah iat-tarbiyah, iat-ta’lim idan iat-ta’dib iyang 

idisintesakan idengan inilai-nilai iIslam iyang ikemudian, idapat ididefinisikan 

isebagai ipendidikan iIslam iyaitu iusaha isadar idan iterencana idengan icara 

imenumbuh-kembangkan, imemperbaiki, imemimpin, imelatih, imengasuh ipeserta 

ididik iagar isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 

ikekuatan ispiritual ikeagamaan, iilmu, iakhlak imulia idan iketerampilan iyang 

idiperlukan idalam imenjalani ihidup idi idunia idan idi iakhirat isesuai idengan 

inilai-nilai iIslam.40 

Dalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam, iketika imempelajari 

itentang isesuatu iyang iberkaitan idengan iagama, imaka itidak ibisa idilepaskan 

idari isains. iSains itumbuh idan iberkembang ikarena iadanya iagama. iPeradaban-

peradaban ibesar iseperti, iYunani, iRomawi idan iIslam iditopang idengan isebuah 

ikepercayaan iyang iakhirnya imenumbuhkan isikap ikritis ibahwa isegala isesuatu 

                                                             
37 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam (Teori Pembelajaran Quantum). 
38 Rahmat Rahardjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Magnum 

Pustaka, 2010), h. 131. 
39 Salinan Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, h.31. 
40 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam (Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2010), h. 26. 
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iitu ihanya ibisa idilihat isecara iabstrak, itetapi iyang iabstrak itersebut ibisa 

idibuktikan idengan ipembuktian iilmiah isehingga ibisa imenjadi ikonkret. 

Kurikulum iterbaru iyaitu iK13, idikenal iadanya ikompetensi iinti. iDalam 

ikompetensi iinti imemuat ibeberapa iaspek iyaitu iaspek isikap ike-Tuhanan, isikap 

isosial, ipengetahuan idan iketerampilan. iKeempat iaspek itersebut itidak ibisa 

iberdiri isendiri ikarena ipada idasarnya ikeempat iaspek itersebut iharus iada idan 

idikembangkan ididalam idiri isetiap ipeserta ididik iserta isaling imendukung isatu 

isama ilain. 

Hal iini imembuktikan ibahwa ipengintegrasian iagama idan isains isudah 

idigagas idengan icermat imelalui ipengembangan ikurikulum i2013. iPeserta ididik 

idituntut iuntuk ibisa imemiliki isikap iketuhanan idan isikap isosial iyang ibaik 

isebagai iimplementasi idari iaspek ipengetahuan idan iketerampilan iyang 

ididapatkan idi ilingkungan isekolah. 

Dalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam ibentuk ipengintegrasian 

iagama idan isains iterlihat ipada imateri ipelajaran iAl-Qur’an idan iAl-Hadis. 

iPembelajaran iAl-Qur’an idan iAl-Hadis idi isekolah itidak ihanya imemberikan 

isekedar ipengetahuan isaja, itetapi ilebih ikepada ipraktek ilangsung iuntuk imenata 

idan imengatur itata ihidup iseorang iMuslim. iSecara itidak ilangsung iapa iyang 

idiajarkan idalam ipembelajaran iAl-Qur’an idan iAl-Hadis imengandung 

ipengintegrasian idengan ikebenaran isains iyang iada ididalam iagama. iSeperti 

iproses iterjadinya isiklus ihujan, iyang idimana, ihujan iyang iterjadi idimulai 

idengan iproses ievaporasi idan ibaru ikemudian iturun ike ibumi imelalui ihujan, 

isalju, iembun imaupun ihujan igerimis. iDalam ikehidupan isehari-hari ibanyak 

iperistiwa iyang iada idalam ikehidupan inyata iyang idigambarkan isecara itersirat 

ididalam iAl-Qur’an. iDisinilah iguna idari isains iyang idimana, iakan imenjadi 
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ijembatan iuntuk imenghubungkan ikebenaran idari iAl-Qur’an idan iAl-Hadis 

iterhadap ipembuktian isains. 

Hal iseperti iinilah iyang imembuktikan ibahwa ikebenaran idari isetiap 

iajaran iagama iIslam iyang idilakukan imelalui iibadah idan imuamalah ibisa 

iterbukti idengan ipembuktian iilmiah i(sains) isehingga ibentuk iintegrasi iilmu 

iagama iIslam idan iilmu ipengetahuan ilainnya ibisa iterwujud.41 

C. Kerangka iKonseptual 

1. Pendekatan iIntegrasi 

Menurut iAssegaf, ipendekatan iintegratif iyaitu ipendekatan iyang 

iditujukan ikepada iketerpaduan ikebenaran idengan iadanya ibukti-bukti iyang 

iditemukan idi ialam isemesta. iPendekatan iintegratif ibukan iberarti iantara 

iberbagai iilmu itersebut idilebur imenjadi isatu ibentuk iilmu iyang iidentik, 

imelainkan ikarakter, icorak, idan ihakikat iantara iilmu itersebut iterpadu idalam 

ikesatuan idimensi imaterial ispiritual, iakal iwahyu, iilmu iumum, idan iilmu 

iagama.42 

2. Agama 

Agama iadalah iajaran, isistem iyang imengatur itata ikeimanan idan 

iperibadatan ikepada iTuhan iserta itata ikaidah iyang iberhubungan idengan 

ipergaulan imanusia idan imanusia iserta imanusia idan ilingkungannya. iAgama 

imerupakan ikebenaran iyang idiperoleh imelalui iwahyu i(agama isamawi) iyang 

ibersifat iintuisi iserta irohani. iKebenarannya ipun ibersifat imutlak iatau ihakiki. 

                                                             
41 Muhammad Fairul Bahri, “Integrasi-Interkoneksi Agama dan Sains dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits pada Peserta Didik Kelas XI Man Lab.UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Skripsi 
Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Yogyakarta, 2016) 

42 Siti Athiroh, Yeti Dwi Herti dan Faiz Adittian, ‘Pembelajaran Fiqih Materi Zakat 
Berwawasan Integratif Inklusif’, Jurnal El-Hamra: Kependidikan dan Kemasyarakatan, 4.1 (2019), 
h. 50.  
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iAgama imerupakan ipetunjuk idari iTuhan ibagi ikehidupan imanusia. iDengan 

iagama imanusia itidak iakan itersesat idan iterjerumus ikedalam iperbuatan idosa. 

iOrang iyang ibenar-benar imenjalankan iagama iakan imenjadi iorang iyang 

imemiliki ibudi ipekerti iluhur idan iakhlak iyang imulia. iDia iakan imampu 

iberakhlak ibaik iterhadap iTuhan, isesama imanusia, ibinatang, idan ilingkungan 

isekitar.43 

3. Sains 

Sains imerupakan ikata iserapan idari ibahasa iInggris iyaitu iscience iyang 

iberarti iilmu. iIlmu imerupakan icabang idari ipengetahuan. iPengetahuan iadalah 

isegala iyang idiketahui isehingga isains imerupakan isebagian ikecil idari iilmu.44 

iSains iberarti iilmu, iyaitu ipengetahuan itentang isuatu ibidang itertentu idisusun 

isecara isistematis idengan imetode itertentu iuntuk imenerangkan igejala itertentu. 

iAdapun isifatnya isistematis, ikoheren, iempiris, idapat idibuktikan idan idiukur.45 

4. Pembelajaran 

Pembelajaran ipada ihakikatnya iadalah iproses iinteraksi iantara ipeserta 

ididik idengan ilingkungannya isehingga iterjadi iperubahan iperilaku ikearah iyang 

ilebih ibaik. iinteraksi itersebut ibanyak isekali ifaktor iyang imempengaruhinya, 

ibaik ifaktor iinternal iyang idatang idari idalam iindividu imaupun ifaktor ieksternal 

iyang idatang idari ilingkungan.46 

                                                             
43 Rabiatul Adawiah, 'Integrasi Sains Dan Agama Dalam Pembelajaran Kurikulum PAI 

(Perspektif Islam dan Barat serta Implementasinya)', Al-Banjari, 15. 1 (2016), h. 102. 
44 Muhammad Fairul Bahri, “Integrasi-Interkoneksi Agama dan Sains dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits pada Peserta Didik Kelas XI Man Lab.UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Skripsi 
Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Yogyakarta, 2016), h. 20. 

45 Muhammad Adib, FIlsafat Ilmu: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika Ilmu 
Pengertahuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), h. 50. 

46 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 255. 
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Dalam iarti isempit ipembelajaran idapat idiartikan isebagai isuatu iproses 

iatau icara iyang idilakukan ioleh iseseorang iagar idapat imelakukan ikegiatan 

ibelajar. iPembelajaran ijuga ibisa ibermakna iproses iinteraktif iyang iberlangsung 

iantara iguru idan isiswa idengan itujuan iuntuk imemperoleh ipengetahuan, 

iketerampilan iatau isikap iserta imemantapkan iapa iyang idipelajarinya iitu.47 

5. Pendidikan iAgama iIslam 

Menurut iAhmad iMarimba, iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iadalah 

ibimbingan ijasmani idan irohani iberdasarkan ihukum-hukum iagama iIslam 

imenuju ikepada iterbentuknya ikepribadian iutama imenurut iukuran-ukuran 

iIslam.48 iSedangkan imenurut iZakiah iDarajat, iPendidikan iAgama iIslam iadalah 

ipendidikan idengan imelalui iajaran-ajaran iagama iIslam iyaitu iberupa ibimbingan 

idan iasuhan iterhadap ianak ididik iagar inantinya isetelah iselesai idari ipendidikan 

iia idapat imemahami, imenghayati idan imengamalkan iajaran-ajaran iIslam iyang 

itelah idiyakininya isecara imenyeluruh, iserta imenjadikan iajaran iagama iIslam 

iitu isebagai isuatu ipandangan ihidupnya idemi ikeselamatan idan ikesejahteraan 

ihidup idi idunia idan idi iakhirat ikelak.49 

D. Kerangka iPikir 

Dalam iproposal iini iakan idibahas itentang iPendekatan iIntegrasi iAgama 

idan iSains idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang iberfokus 

ikepada ipelaksanaan ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare iyang imenerapkan ipendekatan iIntegrasi. iProposal iini imembahas 

iberbagai iteori iyang iberkaitan idengan iPendekatan iIntegrasi iAgama idan iSains 

                                                             
47 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajara (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h.102.  
48 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 

1981), h. 23. 
49 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pengetahuan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86. 
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idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang idapat ipenulis ijadikan 

isebagai ikerangka ipikir iuntuk idapat imempermudah ipenulis idalam ipenelitian 

iserta imempermudah ikhalayak idalam imemahami iisi iproposal iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1. iKerangka iPikir 
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BAB III 

METODE iPENELITIAN 

Bagian imetode ipenelitian iakan imenjelaskan imengenai ipendekatan idan 

ijenis ipenelitian, ilokasi idan iwaktu ipenelitian, ifokus ipenelitian, ijenis idan 

isumber idata, iteknik ipengumpulan idan ipengolahan idata, iuji ikeabsahan idata 

idan iteknik ianalisis idata.50 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikualitatif. iPenelitian ikualitatif iadalah isuatu ipendekatan idalam imelakukan 

ipenelitian iyang iberorientasi ipada ifenomena iatau igejala iyang ibersifat ialami 

idan ikarena idengan isifatnya imendasar idan inaturalistis iatau idapat ipula idisebut 

isifat ikealamian imaka, ipenelitian iini isering idisebut idengan inaturalistic iinquiry 

iatau ifield istudy.51 

Penelitian iini idigunakan iuntuk imendapatkan igambaran isecara 

imendalam itentang ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare iyang idimana, ipeneliti 

imenggunakan ijenis ipenelitian ilapangan i(field iresearch) iartinya ibahwa ipeneliti 

iberangkat ike ilapangan iagar idapat imengamati isecara ilangsung itentang isuatu 

ifenomena idalam ikeadaan iilmiah isecara iutuh isesuai idengan ikeadaan iyang 

isedang iterjadi isebenarnya idi ilapangan isehingga ibersifat imengungkapkan ifakta 

i(fact ifinding). 

Selain ipenelitian ilapangan, ipenelitian iini ijuga imenggunakan ijenis 

ipenelitian ideskriptif ikualitatif iartinya ibahwa ipenelitian iini itentang idata iyang 

                                                             
50 Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020). 
51 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan , Cet. I (Bandung: Angkasa, 1993). 

 

31 



32 
 

idikumpulkan iberupa igambar idan idiuraikan idengan ikata-kata iseperti ihasil 

iwawancara iantara ipenulis idan iinforman.52 

B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

1. Lokasi iPenelitian 

Lokasi ipenelitian iyang imenjadi itempat ipelaksanaan ipenelitian iadalah 

iSMA iNegeri i1 iParepare. iPeneliti imemilih ilokasi ipenelitian itersebut 

ididasarkan ipada ipertimbangan ibahwa ipenelitian iadalah ialumni idari isekolah 

itersebut isehingga iakan ilebih imemudahkan idalam imendapatkan idata iyang 

idiinginkan. iLetak ilokasi ipenelitian iini iyaitu idi iJalan iMatahari iNo. i3 iKota 

iParepare. 

2. Waktu iPenelitian 

Kegiatan ipenelitian iini idilakukan idalam iwaktu i1 ibulan ilamanya idan 

idisesuaikan idengan ikebutuhan ipenelitian iserta ipenelitian iini imengacu ipada 

ikalender iakademik isekolah. 

C. Fokus iPenelitian 

Penelitian iini iberfokus ipada ibagaimana ipelaksanaan idari ipendekatan 

iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi 

iSMA iNegeri i1 iParepare isehingga ipeneliti ibisa imengetahui iapakah 

ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idi iSMA iNegeri i1 iParepare itelah 

iditerapkan idan idilaksanakan isecara iefektif iatau itidak iefektif ipelaksanaannya, 

ikhususnya ipada ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam isehingga ipenelitian 

iini iakan imelibatkan iGuru iPendidikan iAgama iIslam idan iPeserta iDidik 

isebagai iinforman. 

                                                             
52 Lexy J. Moleong, Meodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

Cet. VIII, 2000), h.6. 
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D. Jenis idan iSumber iData 

Sumber idata idari ipenelitian imerupakan isubjek idarimana idata idiperoleh. 

iApabila ipeneliti imenggunakan ikuesioner iatau iwawancara idalam ipengumpulan 

idatanya, imaka iyang imenjadi isumber idata idari ipenelitian itersebut iberasal idari 

iresponden iyaitu iorang iyang imerespon idan imenjawab ipertanyaan-pertanyaan 

ipeneliti, ibaik ipertanyaan itertulis imaupun ilisan.53 

Sumber idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah isumber idata iyang 

iberupa ikata-kata idan itindakan iserta iadanya idokumen-dokumen iyang idianggap 

iperlu idan ilainnya. iData-data idalam ipenelitian iini ijuga iberasal idari ipara 

iinforman iyang idianggap ipaling imengetahui isecara irinci idan ijelas itentang 

ifokus ipenelitian iini. iMenurut iLoftland, isumber idata idalam ipenelitian 

ikualitatif iadalah ikata-kata idan itindakan, iselebihnya iseperti idokumen idan ilain-

lain.54 iAdapun isumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu isumber 

idata iprimer idan idata isekunder. 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iyaitu isumber idata ipenelitian iyang idiperoleh isecara 

ilangsung idari isumber iasli iartinya ibahwa isumber idata itersebut itidak imelalui 

imedia iperantara. iData iprimer idapat iberupa iopini iobjek i(orang) isecara 

iindividual idan ikelompok, ihasil iobservasi iterhadap isuatu ikejadian iatau 

ikegiatan idari ihasil ipengujian.55 

                                                             
53 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, Cet. X, 2008). 
54 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (PT. Rineka Cipta, Cet. I, 2008), 

h. 169. 
55 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus (Sidoarjo: CV Citra Media, 

2003). 
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Dalam ipenelitian iini iyang imenjadi idata iprimer iadalah idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iinterview i(wawancara), ipengamatan i(observasi) idan 

idokumen idan iuntuk imendapatkan idata iprimer itersebut, ipeneliti iakan 

iberkomunikasi ilangsung idengan iguru iPendidikan iAgama iIslam iSMA iNegeri 

i1 iParepare idan ipeserta ididik. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata ipelengkap iyang idapat idikorelasikan idengan 

idata iprimer, idata itersebut imerupakan idata iyang isebagai itambahan iyang 

iberasal idari isumber itertulis iyang iterdiri iatas isumber ibuku, imajalah iilmiah, 

isumber idari iarsip, idokumentasi ipribadi, idisertasi iatau itesis, ijurnal idan 

idokumentasi iresmi.56 iAdapun idata isekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iseperti idokumen iatau iarsip iprogram ikegiatan ipembelajaran iPendidikan 

iAgama iIslam iyang idiperoleh idari iguru iPendidikan iAgama iIslam iserta ifoto-

foto iyang idapat imemberikan igambaran itentang ipendekatan iintegrasi iagama 

idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare. 

E. Teknik iPengumpulan idan iPengolahan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategi 

idalam ipenelitian ikarena itujuan iumum idari ipenelitian iadalah imendapatkan 

idata. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri 

iatas: 

1. Pengamatan i(Observasi) 

Obeservasi imerupakan imetode ipengumpulan idata iprimer iyang idimana, 

iobeservasi iadalah iproses ipencatatan ipola iperilaku, isubjek, iobjek iatau 

                                                             
56 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009). 
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ikejadian iyang isistematik itanpa iadanya ikomunikasi idengan iindividu-individu 

iyang iditeliti. iTeknik iini idilakukan itanpa iperlu iadanya ipertimbangan 

ipertanyaan ikepada iresponden. iDengan idemikian, ikita idapat imelakukan 

ipengamatan ibaik idi ilingkungan ikerja ialami imaupun idi ilaboratorium iserta 

imencatat ipula iperilaku isubjek ipenelitian.57 

Teknik iobservasi idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengamati 

itentang iproses ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang iberlangsung idi 

idalam ikelas, ikeadaan istruktur isekolah iserta iberbagai isarana iyang idigunakan 

idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam. 

2. Wawancara i(interview) 

Wawancara imerupakan imetode ipengumpulan idata iyang imenggunakan 

ipertanyaan isecara ilisan ikepada isubjek ipenelitian iyang idimana, idalam 

iwawancara iterdapat idua ipihak iyaitu ipewawancara i(interviewer) idan iyang 

idiwawancarai i(interviewee). iHasil iwawancara iakan idicatat ioleh ipewawancara 

isebagai idata ipenelitian.58 i 

Metode iwawancara idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengetahui 

ipelaksanaan ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang imengintegrasikan 

iagama idan isains, idengan imenggunakan iinstrumen-instrumen ipertanyaan iyang 

idiajukan ioleh ipeneliti ikepada iyang iterlibat idalam ipenelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini, iyang imerupakan isarana iuntuk imenyelidiki ibenda-benda itertulis 

                                                             
57 Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 

2017), h. 102. 
58 Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah, h.94. 
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iseperti ibuku-buku, imajalah, idokumen, iperaturan-peraturan, inotulen irapat, 

icatatan iharian idan isebagainya.59 i 

Metode idokumentasi idalam ipenelitian iini, idiguanakan iuntuk 

imemperoleh idata iyang ilengkap, isah idan ibukan iberdasarkan iperkiraan iyang 

idimana, idata itersebut iberhubungan idengan imasalah iyang iditeliti.60 iMetode iini 

imengambil idata idokumentasi iberupa ifoto idan ifile iatau iarsip iyang iada idi 

isekolah iseperti istruktur iorganisasi, ikurikulum, isejarah ihistoris ilembaga 

isekolah idan ilain isebagainya. i 

F. Uji iKeabsahan iData 

Uji ikeabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif iterdiri iatas iuji 

icredibility, itrasferability, idependability idan iconfirmability.61 

1. Uji iKredibilitas i(credibility) 

Kreadibilitas idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk imembuktikan 

ikesesuaian iantara ihasil ipengamatan idan irealitas iyang iterjadi idilapangan. 

iDalam iuji ikreadibilitas iatau ikepercayaan iterhadap idata ihasil ipenelitian 

ikualitatif idapat idilakukan idengan ilangkah-langkah iberikut: 

a. Perpanjangan iPengamatan 

Perpanjangan ipengamatan iberarti ipeneliti ikembali ike ilapangan iuntuk 

imelakukan ipengamatan, iwawancara ikembali idengan isumber idata iyang itelah 

iditemui imaupun iyang ibaru ikarena idata iyang itelah idiperoleh isebelumnya 

ibelum ilengkap idan ibelum imendalam. iDengan iperpanjangan ipengamatan iini, 

ipeneliti imengecek ikembali iapakah idata iyang idiberikan iselama iini imerupakan 

                                                             
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pnedekatan Praktik (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2006), h. 158.  
60 Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah, h. 94. 
61 Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020). 
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idata iyang isudah ibenar iatau itidak. iWaktu iperpanjangan ipengamatan iini 

idilakukan isangat ibergantung ipada ikedalaman, ikeluasan idan ikepastian idata.62 

iPerpanjangan ipengamatan idalam ipenelitian idilakukan isecara iberulang-ulang 

isampai imendapatkan ijawaban iyang idirasa itelah icukup iuntuk imenjawab 

ipertanyaan idari ipermasalahan iyang isedang iditeliti. 

b. Ketekunan iPengamatan 

Uji ikeabsahan idata idengan iketekunan ipengamatan idilakukan idengan 

icara ipengamatan iyang ilebih icerat idan iberkesinambungan. iDengan icara 

itersebut imaka, ikepastian idata iurutan iperistiwa iakan idapat idirekam isecara 

ipasti idan isistematis isehingga idata iyang idiperoleh idari ihasil ipengamatan, 

iwawancara imaupun idokumentasi ibetul-betul idata iyang iakurat idan idapat 

idiidentifikasi. 

c. Triangulasi 

Triangulasi imerupakan iteknik ipengujian ikeabsahan idata iyang ibersifat 

imenggabungkan idari iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata 

iyang iada. iTriangulasi idilakukan iuntuk imengumpulkan idan isekaligus imenguji 

ikreadibilitas idata. iAdapun itriangulasi isumber, itriangulasi iteknik idan 

itriangulasi iwaktu iyang idilakukan idalam ipenelitian. 

Triangulasi isumber, iuntuk imenguji ikreadibilitas idata iyang idilakukan 

idengan icara imengecek idata iyang idiperoleh imelalui ibeberapa isumber. iSumber 

idata iyang imemberikan iinformasi itidak idapat idirata-ratakan iseperti idalam 

ipenelitian ikuantitatif, iakan itetapi, idideskripsikan, idikategorikan imana ipendapat 

iyang iberbeda, iyang isama idan iyang ispesifik idari isumber idata iyang 
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idimaksud. iAdapun idalam ipenelitian iini, ipeneliti imengumpulkan idata itentang 

ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama 

iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare idengan imewawancarai iguru iPendidikan 

iAgama iIslam idan iselanjutnya ipeneliti imenelaah idan imembandingkan ihasil 

iwawancara itersebut idengan iguru iPendidikan iAgama iIslam iyang ilain, iuntuk 

imendapatkan iinformasi iyang isejenisnya. iDalam ihal iini, ipeneliti 

imewawancarai isemua iguru iPendidikan iAgama iIslam iyang imengajar idi ikelas 

iX, iXI, idan iXII idiantaranya: i1) iH. iMuhammad iNasir, iS.Ag., iM.A. i2) iHj. 

iMarwah, iS.Ag. i3) DR. Khayadi, iS.Ag., iM.A. i4) iIrwan, iS.Pd. 

Triangulasi iteknik, iuntuk imenguji ikreadibilitas idata idilakukan idengan 

icara imengecek idata ikepada isumber iyang isama idengan iteknik iyang iberbeda. 

iMisalnya idata iyang idiperoleh idengan iwawancara, ikemudian idicek idengan 

iobservasi, idokumentasi iatau ikuesioner. iBila iketiga iteknik ipengujian 

ikreadibilitas idata itersebut, imenghasilkan idata iyang iberbeda-beda imaka, 

ipeneliti imelakukan idiskusi ilebih ilanjut idengan isumber idata iyang 

ibersangkutan iatau iorang ilain iuntuk imemastikan idata imana iyang idianggap 

ibenar iatau imungkin isemuanya ibenar ikarena isudut ipandangnya iberbeda-beda. 

Triangulasi iwaktu iberarti ipengumpulan idata idengan imenggunakan 

iwaktu iyang iberbeda, idalam ihal iini ipeneliti imengumpulkan idata iterkait 

ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama 

iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare idengan imewawancarai iguru iPendidikan 

iAgama iIslam idan ipeserta ididik idalam iwaktu iyang iberbeda-beda. 

2. Uji iTransferability i(Keteralihan) 

Transferability ipada idasarnya imerupakan ivaliditas ieksternal ipada 

ipenelitian ikualitatif. iTujuan idari iketeralihan iini iagar iorang ilain idapat 
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imemahami ihasil ipenelitian. iOleh ikarena iitu, iagar iorang ilain idapat 

imemahami ipenelitian ikualitatif isehingga iada ikemungkinan iuntuk imenerapkan 

ihal itersebut, imaka ipeneliti idalam imembuat ilaporannya iharus imemberikan 

iuraian iyang ijelas, isistematis idan idapat idipercaya iterkait itentang iPendekatan 

iIntegrasi iAgama idan iSains idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi 

iSMA iNegeri i1 iParepare. iDengan idemikian, ipembaca imengetahui ilebih ijelas 

iatas ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iserta imemutuskan idapat iatau itidak 

iuntuk imengaplikasikan ihasil itersebut iditempat ilain.63 

3. Uji iDependability i(Ketergantungan) 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iuji iketergantungan idilakukan idengan icara 

imelakukan ipemeriksaan iterhadap ikeseluruhan iproses ipenelitian, imulai idari 

isumber idata, ipengumpulan idata, ianalisis idata, iperkiraan itemuan idan 

ipelaporan. iPemeriksaan idilakukan iberbagai ipihak iyang iikut imemeriksa iproses 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti, iagar itemuan ipeneliti idapat 

idipertahankan idan idipertanggungjawabkan isecara iilmiah. iDalam ihal iini, 

ipeneliti imelaporkan ikeseluruhan iproses ipeneliti ikepada idosen ipembimbing 

iuntuk idapat idiperiksa ikepastian idarinya. 

4. Uji iKonfirmability i(Kepastian) 

Pengujian ikonfirmabilitas idalam ipenelitian ikualitatif idisebut idengan iuji 

iobjektifitas ipenelitian. iPenelitian idikatakan iobjektif iapabila itelah idisepakati 

ioleh ibanyak iorang.64 iKonfirmability idalam ipenelitian idilakukan ibersamaan 

idengan idependabilitas, iperbedaannya iterletak ipada itujuan ipenelitiannya. 

                                                             
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h, 

377. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 277. 
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iKonfirmabilitas idigunakan iuntuk imenilai iproses ipenelitian, imulai idari 

imengumpulkan idata isampai idigunakan iuntuk imenilai iproses ipenelitian, imulai 

idari imengumpulkan idata isampai ipada ibentuk ilaporan iyang iterstruktur idengan 

ibaik. iTeknik iini idigunakan iuntuk imengadakan ipengecekan ikebenaran idata 

ihasil ipenelitian imengenai ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare. 

G. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah ipencarian iatau ipelacakan ipola-pola. iDalam 

ipenelitian ikualitatif, idata ihasil ipenelitian iyang itelah idikumpulkan isepenuhnya 

idianalisis isecara ikualitatif. iAnalisis idata idilakukan isetiap isaat ipengumpulan 

idi ilapangan isecara iberkesinambungan. iDiawali idengan iproses iklarifikasi idata 

iagar itercapai ikonsistensi, idilanjutkan idengan ilangkah-langkah iabstraksi iteoritis 

iterhadap iinformasi ilapangan idengan imempertimbangkan ipertanyaan-pertanyaan 

iyang isangat imemungkinkan idianggap imendasar idan iuniversal.65 iPenelitian iini 

imerupakan ipenelitian ikualitatif imaka, ianalisis idata iyang iditerapkan iadalah 

ikualitatif. iAnalisis itersebut imenggunakan ianalisis idata imodel iMiles idan 

iHubermen. iMenurut iHuberman idan iMiles, iada itiga imacam ikegiatan idalam 

ianalisis idata isebagai iberikut: 

a. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting. iDengan idemikian, idata iyang itelah 

idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan imempermudah 
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ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya idan imencarinya ibila 

iperlu.66 

Reduksi idata idalam ipenelitian iini, ipeneliti imengambil idata idari ihasil 

iobservasi idan iwawancara iyang itelah idilakukan, ikemudian idata itersebut 

idikumpulkan idan imemilih idata-data iyang ipokok iyang imenjadi ifokus 

ipenelitian, iselanjutnya idata iyang idiperoleh idan itelah ididedukasikan ike ihal-hal 

iyang ipokok ibermaksud iuntuk imendapatkan ijawaban iatas ipermasalahan iyang 

iada. 

b. Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Setelah imereduksi idata, iselanjutnya iadalah ipenyajian idata. iDengan 

ipenyajian idata imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, 

imelalui ianalisis idata itersebut, imaka idata iterorganisasikan, itersusun idalam 

ipola ihubungan isehingga ilebih imudah idipahami.67 i 

c. Conclusion iDrawing/Verification 

Analisis idata ikualitatif iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan idan 

iverifikasi idata iyang idilakukan iselama ipenelitian. iDalam imenarik ikesimpulan, 

ipeneliti imenyajikan ihasil ireduksi idata idari ihasil iobservasi idan ihasil 

iwawancara iyang itelah idilakukan. iData iyang itelah idisimpulkan ioleh ipeneliti 

imerupakan ijawaban idan igambaran iatas ipermasalahan iyang idikemukakan ipada 

irumusan imasalah imaupun itujuan ipenelitian itentang ipendekatan iintegrasi 

iagama idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA 

iNegeri i1 iParepare. 
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67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 

341. 



42 
 

BAB IV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iSMA iNegeri i1 iParepare 

1. Identitas iSekolah 

 Tabel i4.1 iKondisi iGeografis iSekolah 
1 Nama iSekolah : SMA iNEGERI i1 Iparepare 
2 NPSN : 40307693 

3 Jenjang 
iPendidikan : SMA 

4 Status iSekolah : 
i Negeri 

5 Alamat iSekolah : JL. iMATAHARI iNO. i3 

 RT i/ iRW : 2 / 6  
 Kode iPos : 91111 

 Kelurahan : Mallusetasi 

 Kecamatan : Kec. Iujung 

 Kabupaten/Kota : Kota iParepare 

 Provinsi : Prov. iSulawesi iSelatan 

 Negara : 
i Indonesia 

6 Posisi iGeografis : -4,014 Lintang   
   119,6245 Bujur   
2. Sejarah iSMA iNegeri i1 iParepare 

 Pada iawalnya idi iKota iParepare iterdapat idua isekolah ilanjutan iyaitu 

i“Sekolah iMenegah” idisingkat iS.M. idan i“Midlebare iSchool” iyang idisingkat 

iM.S. iKedua isekolah iini ididirikan ioleh iPemerintah iNIT ipada itahun i1947 

idengan iwaktu ibelajar i4 itahun. iGuru-guru iyang imengajar ipada isekolah 

itersebut iberasal idari iBelanda idan iguru-guru iIndonesia iseperti iM. iSaid, 

iRadjabahu idan iAbdul iKadir. 

 Pada itahun i1950, imenjelang iterbentuknya iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia iorang-orang iBelanda iyang imengajar idi isekolah itersebut 
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imeninggalkan iKota iParepare, isehingga iterjadi ikekosongan ipengajar. iKeadaan 

iini imengugah ihati iorang-orang icerdik ipandai iyang isementara ibertugas idi 

iKota iParepare, iseperti iRompas, iDr. iSoeparto idan iNyonya iA. iA. iHadju, 

iKapten iMoeljono iuntuk imembentuk isatu ikelas ipersiapan iS.M.A. iyang 

ipelajarnya iberasal idari ikelas itertinggi iS.M. idan iM.S. idengan isistem 

ipengajaran iyang idisesuaikan idengan isistem iyang iberlaku idi iPulau iJawa. 

 Pada itanggal i21 iJuli i1953, idimulailah ipembangunan igedung idan 

iasrama isehingga iSMA iNegeri i154 iParepare isemakin inampak idan iberkembang 

ifisik imaupun ijumlah isiswa. iSejak itahun i1977, iseiring iberkembangnya ijumlah 

isekolah imenengah idi iKota iParepare imaka iSMA iNegeri i154 iParepare iberubah 

imenjadi iSMA iNegeri i1 iParepare idan imelekat ihingga isaat iini. 

3. Visi idan iMisi iSMA iNegeri i1 iParepare 

a. Visi iSMA iNegeri i1 iParepare 

“Menjadi isekolah iunggul idalam imutu iyang iberlandaskan iiman idan 

itaqwa iserta iberwawasan iteknologi iinformasi idengan itetap iberpijak 

ipada ibudaya ibangsa.” 

b. Misi iSMA iNegeri i1 iParepare 

1) Melaksanakan ipembelajaran idan ibimbingan isecara iefektif. 

2) Mendorong idan imembantu iguru iuntuk iberkreasi. 

3) Menerapkan isistem imanajemen iberbasis isekolah idan ipartisipasi 

iseluruh istakeholder isekolah. 

4) Menerapkan isistem ibelajar ituntas i(mastery ilearning). 

5) Mengakomodasikan ikecapakan ihidup i(life iskill. 

6) Mengembangkan ikompetensi idasar isiswa isecara iseimbang iantara 

iranah ikognitif, iafektif, ipsikomotor. 
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4. Jumlah iSiswa idi iUPT iSMA iNegeri i1 iParepare 

Tabel i4.2 i iJumlah iSiswa idi iUPT iSMA iNegeri i1 iParepare68 
a.  iJumlah iPeserta iDidik iBerdasarkan iJenis 

iKelamin 
Laki-laki Perempuan Total 

 442 616 1058 
 

 
b.  iJumlah iSiswa iBerdasarkan iTingkat iPendidikan 

Tingkat iPendidikan L P Total 
Tingkat i11 152 199 351 
Tingkat i12 145 203 348 
Tingkat i10 145 214 359 
Total 442 616 1058 

 

5. Pendidik idan iTenaga iKependidikan iSMA iNegeri i1 iParepare 

 i i i i i i i i i i i i iTabel i4.3 iPendidik idan iTenaga iKependidikan iSMA iNegeri i1 

iParepare69 

No Nama JK Status 
iKepegawaian Jenis iPTK Kompetensi 

1 A. iPatriani P PNS Guru iMapel Kimia 
2 Achmad iIshaq L PNS Guru iMapel Bahasa iIndonesia 
3 Ahmad L PNS Guru iMapel Matematika 
4 Akmal iNuhun L PNS Guru iMapel Bahasa iJerman 

5 Amrullah L Honor iDaerah 
iTK.I iProvinsi 

Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

6 Ancelmus iPararak L PNS Guru iMapel Sosiologi 

7 Andi iHarlina P Tenaga iHonor 
iSekolah 

Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

8 Andi iSareus 
iAmor iPalintang L Guru iHonor 

iSekolah Guru iMapel 
Pendidikan iSeni 
iDrama, iTari idan 
iMusik 

                                                             
68 Dapodik UPT SMA Negeri 1 Parepare. 
69 Dapodik UPT SMA Negeri 1 Parepare. 
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9 Andi iTasrik L PNS Guru iMapel 
Pendidikan 
iKewarganegaraan 
i(PKn) 

10 Andi Iyusran 
Iramadhan L Honor iDaerah 

iTK.I iProvinsi Guru iMapel Matematika 

11 Anna iSukriani P PNS Guru iMapel Kimia 

12 Arran iJaya L PNS Guru iTIK Manajemen 
iBisnis 

13 Baharu L PNS Guru iMapel Seni iBudaya 

14 Baharuddin L PNS Guru iMapel 
Pendidikan 
iJasmani idan 
iKesehatan 

15 Bahri L PNS Guru iMapel 
Pendidikan 
iJasmani idan 
iKesehatan 

16 Buneyamin L PNS Guru iMapel Pendidikan 
iSejarah 

17 Bunga 
iPurnamasari P PNS Laboran  

18 Damaris P Honor iDaerah 
iTK.I iProvinsi Guru iMapel Lainnya 

19 Ermin L PNS Kepala iSekolah Biologi 

20 Ernawati P PNS Guru iBK 
Bimbingan idan 
iKonseling 
i(Konselor) 

21 Faridah P PNS 
Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

22 Fatmawati P PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 
23 H. iSofyan L PNS Guru iMapel Bahasa iIndonesia 
24 Hariana P PNS Guru iMapel Ekonomi 
25 Hariati P PNS Guru iMapel Fisika 

26 Hasliah P PNS Guru iBK 
Bimbingan idan 
iKonseling 
i(Konselor) 

27 Herlina iRamli P PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 
28 Hj.sariniwati P PNS Guru iMapel Biologi 

29 Husni iMubarak L PNS Guru iTIK 

Teknologi 
iInformasi idan 
iKomunikasi 
i(TIK) 

30 Ibrahim L PNS Guru iMapel Seni iBudaya 
31 Idil iAdha L PNS Guru iMapel Bahasa iJerman 

32 Irwan L Honor iDaerah 
iTK.I iProvinsi Guru iMapel Pendidikan 

iAgama iIslam 
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33 Iskandar L PNS Guru iTIK 
Ahli iTeknik 
iInformatika idan 
iKomputer 

34 Johari P PNS Guru iMapel Kimia 
35 Kasmiati P PNS Guru iMapel Bahasa iIndonesia 

36 Khayadi L PNS Guru iMapel Pendidikan 
iAgama iIslam 

37 M iIdham L PNS Guru iMapel Matematika 
38 Maqbullah iDjafar L PNS Guru iMapel Biologi 

39 Mardiana P PNS Tenaga 
iPerpustakaan  

40 Marwah P PNS Guru iMapel Pendidikan 
iAgama iIslam 

41 Marwani P 
Honor iDaerah 
iTK.II 
iKab/Kota 

Guru iMapel Lainnya 

42 Masniar P PNS Guru iMapel Geografi 

43 Muhammad iAsri 
iArsyad L PNS 

Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

44 Muhammad Ihatta 
Inaim L Guru iHonor 

iSekolah Guru iMapel  

45 Muhammad 
Ihavenda L Tenaga iHonor 

iSekolah 
Tenaga 
iPerpustakaan  

46 Muhammad iNasir L PNS Guru iMapel Pendidikan 
iAgama iIslam 

47 Nurlaela P PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 
48 Nurlaela. P PNS Guru iMapel Geografi 

49 Nurlela P PNS Guru iMapel Ilmu iPengetahuan 
iAlam i(IPA) 

50 Nurlia P PNS Guru iBK 
Bimbingan idan 
iKonseling 
i(Konselor) 

51 Nurlina P PNS Guru iMapel Fisika 

52 Nursanti P CPNS 
Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

53 Nuryanti P PNS 
Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

54 Rini iRiyanti P PNS Guru iMapel Geografi 
55 Risma iPemuda P PNS Guru iMapel Bahasa iIndonesia 
56 Rosdianah P PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 
57 Rudiansyah L PNS Guru iMapel Ekonomi 
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58 Sahran L PNS Guru iMapel Bahasa iIndonesia 

59 Sahriati P PNS 
Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

60 Sitti iHajar P PNS Guru iMapel Fisika 

61 Sripati iDiningrat P PNS Guru iMapel Ilmu iPengetahuan 
iSosial i(IPS) 

62 St iNurhang iM P PNS Guru iMapel Biologi 

63 Sudarmono L PNS 
Tenaga 
iAdministrasi 
iSekolah  

64 Suharni iBadawi P PNS Guru iMapel Matematika 
65 Sukma P PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 

66 Sulkifli L Honor iDaerah 
iTK.I iProvinsi Guru iMapel Ilmu iPengetahuan 

iSosial i(IPS) 
67 Sunarti P PNS Guru iMapel Matematika 
68 Suriani iSujuty P PNS Guru iMapel Ekonomi 

69 Suryani 
iTangronno P PNS Guru iMapel 

Pendidikan 
iAgama iKristen 
iProtestan 

70 Syamsuddin iA L PNS Guru iMapel 
Pendidikan 
iJasmani idan 
iKesehatan 

71 Syamsuriani 
iBustanuddin P PNS Guru iMapel Fisika 

72 Umar L PNS Guru iMapel Bahasa iInggris 

73 Wahida P PNS Guru iMapel 
Pendidikan 
iKewarganegaraan 
i(Pkn) 

74 Yenni P Guru iHonor 
iSekolah Guru iMapel Ekonomi 

75 Yohanis iGuga' 
iSarira L PNS Guru iBK 

Bimbingan idan 
iKonseling 
i(Konselor) 

76 Zulkifli L Honor iDaerah 
iTK.I iProvinsi 

Penjaga 
iSekolah  

B. Pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare 

Pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParapare 

idilaksanakan iberdasarkan ikurikulum iterbaru iyaitu iK13 iyang imemuat ibeberapa 

iaspek iseperti iaspek isikap ike-Tuhanan, isikap isosial, ipengetahuan idan 
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iketerampilan iyang idimana, ikeempat iaspek itersebut iharus iada idan 

idikembangkan ididalam idiri ipeserta ididik iserta isaling imendukung isatu isama 

ilain. iPembelajaran iyang idilaksanakan iberdasarkan ikurikulum i2013 idiatur 

idalam iPermendikbud iNo. i65 iTahun i2013 itentang iStandar iProses iyang 

imencakup iperencanaan iproses ipembelajaran, ipelaksanaan iproses ipembelajaran, 

ipenilaian ihasil ipembelajaran idan ipengawasan iproses ipembelajaran. i 

Pembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare idilaksanakan isecara 

idaring idan iluring, iyang idimana imasa ipandemi imengharuskan imasyarakat 

itermasuk isekolah iuntuk imelaksanakan iproses ipembelajaran isecara ijarak ijauh 

isehingga iproses ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare imengikuti 

iaturan iyang idiberlakukan ioleh ipemerintah idan isetelah iadanya ikebijakan 

ipemerintah ibahwa iproses ipembelajaran isecara itatap imuka isudah ibisa 

idilaksanakan, inamun itetap imematahui iprotokol ikesehatan imaka, iSMA iNegeri 

i1 iParepare imulai imenjalankan iuji icoba ipembelajaran iluring itersebut idengan 

idilakukan isecara ibersesi. i 

Pembelajaran iPAI iyang idilakukan isecara idaring imaupun iluring itersebut 

itidak imemiliki ibanyak iperbedaan ihanya isaja imedia idan imetode ipembelajaran 

iyang idigunakan iberbeda, inamun ipembelajaran iPAI isecara idaring imaupun 

iluring itetap iberjalan idengan ilancar idan ibaik iserta ipeserta ididik ipun 

ibersemangat idan irasa iingin itau imereka itetap imengejolak idalam idiri ihanya 

isaja iyang imenjadi ikendala iketika ipembelajaran idaring iadalah imasalah 

ifinansial idari ikeluarga ipeserta ididik iseperti ikurangnya ifasilitas iyang 

idigunakan iuntuk ibelajar idaring isehingga iada ibeberapa ipeserta ididik iyang 

iterkendala iketika iproses ipembelajaran idilakukan isecara idaring. iHal itersebut 
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isebagaimana idiungkapkan ioleh ibapak iH. iMuhammad iNasir, iS.Ag., iM.A. 

iselaku iguru iPAI iketika idilakukan iwawancara iyang imenyatakan ibahwa: 

“Kalau ikita iberbicara itentang ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 
iParepare, ikita ilihat imasa ipandemi idan imasa isetelah ipandemi, itentu 
idalam imasa ipandemi itetap iberjalan idengan ilancar isekalipun ilewat 
idaring, iapakah iitu ikita ipakai izoom, iwhatsapp iatau iaplikasi ilainnya 
isemuanya iberjalan idengan ibagus. iSesudah imasa ipandemi, iya iseperti 
iyang idilakukan isaat iini ikembali ibelajar idi ikelas isesuai idengan 
ijadwal, itentunya iperbedaan idaring idengan itatap imuka iseperti isekarang 
iini, ipembelajaran iPAI isecara iformal isaya ipikir isama isaja, ihanya 
imembedakan iadalah ipraktek iibadahnya, itentu iwaktu ishalat idzuhur 
idapat idilakukan idi isekolah. iKalau ipeserta ididIknya ipun isaya ipikir 
itidak iada ibedanya iketika imereka ibelajar idaring iatau itatap imuka 
ikarena ikeinginan imereka ijuga icukup itinggi idan irasa iingin itau imereka 
ijuga ialhamdulillah, ihanya imemang iyang imenjadi ipermasalahan iketika 
imereka idaring iitu iadalah ipersoalan ikemampuan iorangtua imereka, 
iapakah ipunya iandroid iatau isesuatu iyang ibisa imendukung imereka 
imelakukan idaring.”70 (Seperti yang terlampir pada gambar 1.1) 

Pelaksanaan ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare 

idiimplementasikan ioleh iempat iguru iPAI iyaitu iH. iMuhammad iNasir, iS.Ag., 

iM.A. isebagai iguru iPAI iuntuk ikelas iX, iXI idan iXII iMIPA, iHj.Marwah, 

iS.Ag. isebagai iguru iPAI iuntuk ikelas X, XI dan iXII iIPS, DR. Khayadi, iS.Ag., 

iM.A. isebagai iguru iPAI iuntuk ikelas iX, iXI, idan iXII iMIPA, idan iIrwan iS.Pd. 

isebagai iguru iPAI iuntuk ikelas iX iIPS. iDalam ipelaksanaan ipembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi ikelas, isetiap iguru iPAI imemiliki ikeahlian 

imasing-masing idalam imenyampaikan imateri ipelajaran iserta imenggunakan 

imetode ipembelajaran iyang ibervariasi iseperti iada iyang imenggunakan imetode 

idialog iatau itanya ijawab, iceramah, ipemberian itugas idan ilain isebagainya. 

Adapun igambaran iimplementasi ikegiatan ipembelajaran iPAI iyang 

imencakup irencana ipelaksanaan ipembelajaran, ipelaksanaan ipembelajaran idi 

                                                             
70 H. Muhammad Nasir, Guru PAI SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare, 19 Januari 2022. 
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ikelas ihingga ievaluasi ipembelajaran idi iSMA iNegeri i1 iParepare. iBerdasarkan 

ihasil iobservasi, iwawancara idan idokumentasi iyang itelah idilakukan idi ikelas 

iX, iXI idan iXII idiperoleh igambaran isebagai iberikut: 

1. Pembelajaran iPAI iKelas iX.IPS.3 ioleh iIrwan, iS.Pd. 

Proses ipembelajaran iPAI iyang idiajar ioleh iPak iIrwan, iS.Pd. iterdiri iatas 

i4 irombel iyaitu ikelas iX.IPS.1, iX.IPS.2, iX.IPS.3 idan iX.IPS.4 iyang irata-rata 

idalam isatu ikelas iada i36 ipeserta ididik ikecuali ikelas iX.IPS.4 iada i35 ipeserta 

ididik. iJadi ijumlah ikeseluruhan ipeserta ididik iyang idibina idan idiajar iPak 

iIrwan idalam ipembelajaran iPAI isebanyak i143 ipeserta ididik iyang idimana, 

isetiap ipeserta ididik imemiliki ikarakter idan ikecerdasan iyang iberbeda-beda 

isehingga imenjadi itantangan ibagi iguru idalam imelakukan iproses ipembelajaran. 

iProses ipembelajaran iPAI isecara itatap imuka idilakukan idengan i2 isesi, isetiap 

ikelas idibagi imenjadi i2 isesi iyaitu isesi ipertama iyang imasuk idimulai idari 

iabsen i1-18 idan isesi ikedua imasuk idimulai idari iabsen i19-36 idan ibegitu 

iseterusnya. iHal itersebut idikarenakan imasih idalam itahap iuji icoba iproses 

ipembelajaran idi imasa ipandemi iyang itetap imewajibkan ipelaksanaan iprotokol 

ikesehatan. iBerikut igambaran iproses ipembelajaran iPAI idi ikelas iX.IPS.3 

isetelah idilakukannya iobservasi isebagai iberikut. (Seperti yang terlampir pada 

gambar 1.2.) 

a. Perencanaan iPembelajaran 

Berdasarkan ipengamatan iyang idilakukan idi ikelas iX.IPS.3 idalam 

ipembelajaran iPAI iyang idiajar ioleh iPak iIrwan, iperencanaan ipembelajaran 

iberdasarkan ipada iRPP iyang itelah idirancang idan ibuku ipaket iyang imenjadi 

ipedoman idan iacuan iuntuk imenjelaskan imateri iyaitu ibuku iPAI idan iBP iKelas 

i10 iSMA iKurikulum i2013. 
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b. Pelaksanaan iPembelajaran 

1) Pendahuluan i 

Pembelajaran iPAI idi ikelas iX.IPS.3 idimulai ipukul i07.30 iyang 

idimana, iketika iPak iIrwan iselaku iguru iPAI iyang ibertugas iuntuk 

imengajar idi ikelas itersebut imemasuki ikelas, iketua ikelas iX.IPS.3 

imempersiapkan iteman-temannya ilalu imemberi isalam idan imembaca 

idoa isebelum ibelajar. iAdapun itahap ipendahuluan idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran iPAI iyang idilakukan iPak iIrwan idi ikelas iX.IPS.3 

iadalah imenyapa ipeserta ididik, imenanyakan ikabar idan imemberikan 

isemangat iagar ipeserta ididik isiap imenerima imateri, ikemudian 

imenjelaskan imekanisme ipembelajaran idan imemberitahukan imateri 

iyang iakan idipelajari iserta iPak iIrwan ijuga imemeriksa ikehadiran 

ipeserta ididik. 

2) Inti 

Pada itahap iinti iPak iIrwan imemulai ipembelajaran iPAI idengan 

imenjelaskan imateri iterkait imalaikat iyaitu i“Malaikat iSelalu 

iBersamaku” iyang idimana, iberdasarkan ipengamatan idi ikelas 

iX.IPS.3, iPak iIrwan imenggunakan ibermacam-macam imetode 

ipembelajaran iseperti iceramah, itanya ijawab idan idiskusi ibersama 

ipeserta ididik. iSelain iitu, iPak iIrwan ijuga imembagi imenjadi 

ibeberapa ikelompok iuntuk idilakukannya isebuah idrama iatau 

ipresentasi iterkait imateri itentang imalaikat. 

Peserta ididik idilibatkan iuntuk iberperan iaktif idalam 

ipembelajaran iPAI, ibaik iitu iketika ipenjelasan imateri iyang ijuga 

idiselingi idengan idiskusi idan itanya ijawab idan iternyata ipeserta 
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ididik iantusias idalam imenjawab ipertanyaan iyang idiberikan. iSetelah 

ikegiatan iinti iselesai, iPak iIrwan ikembali imemberikan ikesempatan 

ikepada ipeserta ididik iuntuk ibertanya itentang imateri iyang itidak 

idipahami idan ijuga imengingatkan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

imenyelesaikan itugas ikelompok iyang idiberikan idan iakan 

imempresentasikan ihasil ikelompok ipada ipertemuan iyang imendatang 

iyang idimana, ipeserta ididik imembuat icerita itentang imalaikat 

iberserta itugasnya iserta ihikmah idibalik icerita iyang itelah idibuat 

itersebut. 

3) Penutup 

Kegiatan ipenutup iyang idilakukan iPak iIrwan idalam 

ipembelajaran iPAI idi ikelas iX.IPS.3 iadalah imemberi ikesempatan 

ibagi ipeserta ididik iyang iingin ibertanya itentang imateri iyang ibelum 

idipahami idan imenyimpulkan imateri ipada ipertemuan ihari iitu 

isehingga ipeserta ididik itetap imengingat ipembelajaran iyang itelah 

idijelaskan ihingga iwaktu ipembelajaran iberakhir. 

Demikianlah igambaran ipelaksanaan ipembelajaran iPAI idi ikelas iX.IPS.3 

iyang idiajarkan ioleh iPak iIrwan, iS.Pd. iproses ipembelajaran idan iperan iguru 

iPAI idalam iproses ipembelajaran iyang idilakukan ioleh iPak iIrwan itersebut 

isangat idisukai ioleh ipeserta ididik idan imereka ibersemangat iserta iantusias 

idalam ibelajar. iHal itersebut idiperkuat idengan ipendapat ipeserta ididik iyang 

itelah idilakukan iwawancara iyang iberpendapat ibahwa: 

“Pembelajaran iPAI iyang idiajarkan iseru ikarena isaya iorangnya ilebih 
isuka ibelajar idengan icara idijelaskan, iada iaudionya, iada ivisualnya idan 
imetode iyang idigunakan ijuga ibaik isekali ikarena icaranya imenjelaskan 
isuaranya ilantang, idapat ididengarkan, icaranya imenggambarkan idan 
imenjelaskan imateri ijuga imudah idipahami idan imudah imasuk iterus 
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ikarena isaya isuka imetode ibelajar ivisual iaudio, iyah ijadi isaya igampang 
iterima imaterinya, iapalagi ikalau imisalnya igurunya idiseleingi icandaan, 
ikomedi, iitu ilebih iseru idibandingkan idengan ibelajar idengan imonoton 
isaja”71 (seperti yang terlampir pada gambar 1.3.) 

c. Evaluasi iPembelajaran 

Berdasarkan ipengamatan idi ikelas iX.IPS.3, ipenilaian idalam iproses 

ipembelajaran iPAI iyang idilakukan ioleh iPak iIrwan iadalah ipenilaian isecara 

ilangsung imelalui ipengamatan ikepada ipeserta ididik iyang idicatat ilangsung 

iuntuk imenilai ikeaktifan ipeserta ididik isaat iproses ipembelajaran iberlangsung 

iseperti ikeaktifan idalam imenjawab ipertanyaan idan ibertanya iserta ipenilaian 

iterhadap itugas ikelompok iyang idiberikan. 

2. Pembelajaran iPAI iKelas iXI.IPS.4 ioleh iHj. iMarwah, iS.Ag. 

Pembelajaran iPAI iyang idiajar ioleh iIbu iHj. iMarwah, iS.Ag. iterdiri iatas 

i9 irombel iyaitu isemua ikelas iXI iIPS idan isemua ikelas iXII iIPS idan i1 ikelas 

iX iMIPA iyang idimana, irata-rata ipeserta ididik itiap ikelas iterdiri iatas i33, i34 

idan i35 iorang. iJadi, ijumlah ikeseluruhan ipeserta ididik iyang idiajar idan idibina 

ioleh iIbu iHj. iMarwah, iS.Ag. isebanyak i306 ipeserta ididik. iBerikut igambaran 

iproses ipembelajaran iPAI idi iKelas iXI.IPS.4 ioleh iIbu iHj. iMarwah, iS.Ag. i 

a. Perencanaan iPembelajaran 

Perencanaan ipembelajaran iPAI ioleh iIbu iHj. iMarwah, iS.Ag. ididasarkan 

ipada iRPP iyang idalam ipelaksanaannya iterdiri iatas ikegiatan ipendahuluan, 

ikegiatan iinti idan ikegiatan ipenutup iserta ievaluasi ipembelajaran iyang 

idilakukan. 

 

 

                                                             
71 Putri Jirana Zulkarnain, Peserta Didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA 

Negeri 1 Parepare, 14 Januari 2022. 
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b. Pelaksanaan iPembelajaran 

1) Pendahuluan 

Melakukan ipembukaan idengan isalam ipembuka idan iberdoa 

iuntuk imemulai ipembelajaran iserta imemeriksa ikehadiran ipeserta 

ididik isebagai isikap ikedisiplinan, ikemudian imenyampaikan imateri 

idan ihal-hal iyang iakan idipelajari. 

2) Inti 

Mengarahkan idan imengajak ipeserta ididik iuntuk imembaca 

imateri idan imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

imengidentifikasi idan imemahami imakna idari ibacaan itersebut, 

ikemudian imendiskusikan ibersama imateri itersebut idengan icara 

imemberikan ipertanyaan ikepada ipeserta ididik. iGuru idan ipeserta 

ididik imenarik ikesimpulan idari imateri iyang itelah idipelajari idan 

iguru imemberi ikesempatan iuntuk imenanyakan ikembali iyang ibelum 

idipahami. 

3) Penutup 

Kegiatan ipenutup, iguru imengakhiri ipembelajaran idengan 

imengucapkan isalam idan iberdoa iserta imenyampaikan imateri ipada 

ipertemuan iberikutnya. 

c. Evaluasi iPembelajaran 

Evaluasi ipembelajaran iyang idilakukan ioleh iIbu iMarwah idi ikelas 

idalam ipembelajaran iPAI iadalah idengan ipemberian itugas iyaitu itugas imencatat 

imateri idan imenjawab isoal. 
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3. Pembelajaran iPAI iKelas iXII.MIPA.4 ioleh DR. Khayadi, iS.Ag., iM.A. 

Pembelajaran iPAI iyang idiajar ioleh Pak DR. Khayadi iS.Ag., iM.A. iterdiri 

iatas i8 irombel iyaitu i2 irombel ikelas iX iMIPA, i3 irombel ikelas iXI iMIPA idan 

i3 irombel ikelas iXII iMIPA iyang idimana, imasing-masing itiap ikelas iterdiri 

iatas i36 ipeserta ididik ikecuali ikelas iXII.MIPA.6 iada i37 ipeserta ididik. iJadi 

ijumlah ipeserta ididik iyang idibina idan idiajar ioleh iPak iKhayadi idalam 

ipembelajaran iPAI isebanyak i289 ipeserta ididik. iHal itersebut ibukanlah isuatu 

ihal iyang imudah itetapi ipenuh itanggung ijawab iagar ipeserta ididik idapat 

itumbuh idan iberkembang iserta itertanam ididalam idirinya ijiwa ireligius isesuai 

idengan itujuan idari iPendidikan iAgama iIslam. iBerikut igambaran iproses 

ipembelajaran iPAI idi iKelas iXII.MIPA.4 ioleh Pak DR. Khayadi, iS.Ag. iM.A. 

a. Perencaaan iPembelajaran 

Perencanaan ipembelajaran iPAI ioleh iPak DR. Khayadi, iS.Ag., iM.A. 

ihampir isama idengan iguru iPAI ilainnya iyaitu iperencanaan ipembelajaran 

itertuang idan itermuat idalam iRPP iyang itelah idisusun iyang iterdiri iatas 

ikegiatan ipendahuluan, ikegiatan iinti, ikegiatan ipenutup iserta ievaluasi 

ipembelajaran iyang idilakukan. 

b. Pelaksanaan iPembelajaran 

1) Pendahuluan 

Pendahuluan isebagai ilangkah iawal iuntuk imembuka iatau 

imemulai ipembelajaran isehingga ipada itahap iini iPak iKhayadi 

iterlebih idahulu imenyapa ipeserta ididik, imenanyakan ikabar idan 

imemeriksa ikehadiran ipeserta ididik. iSelain iitu, iPak iKhayadi ijuga 

imenyampaikan ijudul imateri iyang iakan idibahas ipada ipertemuan 

ihari iitu iserta imenginstruksikan ipeserta ididik iuntuk imembuka idan 
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imelihat imateri iyang iakan idibahas ipada ibuku ipaket iyang imereka 

imiliki. 

2) Inti 

Tahap iinti iyang idilakukan iPak iKhayadi idalam iproses 

ipembelajaran iPAI idi ikelas iXII.MIPA.4 iadalah imembuka ipikiran 

ipeserta ididik iuntuk ibisa iberpikir isecara ikritis idengan imelakukan 

idikusi iberupa itanya ijawab iyang idimana, imateri iyang idibahas 

iadalah i“Menghidupkan iNurani idengan iBerpikir iKritis”. iDiskusi-

diskusi ikecil iyang idiselingi idengan ilawakan ioleh iPak iKhayadi 

idalam iproses ipembelajaran imembuat ipeserta ididik iantusias idan 

iberperan iaktif idalam imenjawab ipertanyaan iyang idilontarkan. iSelain 

iitu, ipeserta ididik ijuga idiarahkan iuntuk imembaca iSurah iAli iImran 

iayat i190 idan i191, ikemudian iPak iKhayadi ibersama ipeserta ididik 

imengkaji imakna idan ikandungan idari iSurah iAli iImran iayat i190 

idan i191 itersebut. iAdapun imetode iyang idigunakan iPak iKhayadi 

idalam iproses ipembelajaran iPAI ijuga ibervariasi iseperti idiskusi, 

idialog, iceramah idan ipraktek itetapi ilebih isering imelakukan ipraktek 

iyaitu idengan imengajak ipeserta ididik iuntuk imengamati ialam isekitar 

iyang iberkaitan idengan imateri iyang idiajarkan. iHal i itersebut 

isebagaimana idijelaskan ioleh iPak DR. Khayadi, iS.Ag., iM.A. isaat 

idilakukan iwawancara isebagai iberikut: 
“Banyak imetode iyang idigunakan, ibisa imetode idialog, idiskusi, ibisa 
ijuga imetode ipenjelasan, ibisa ijuga iceramah itapi ilebih ibanyak isaya 
imemberikan ikepada ipraktek, isaya isuruh imengamati itumbuhan 
ibahwa ibagaimana imembuktikan iciptaan iAllah iSwt isecara isains idan 
iteknologi, imisalnya iciptaan imobil, iada iciptakan ihp, ihp iini ikan 
imanusia iyang iciptakan ikarena imanusia imemiliki iakal idan iotak, 
iotak idiciptakan ioleh iAllah iSwt, ioh iternyata idalam idiri imanusia 
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iada iunsur idari ipenciptaan iAllah, iseperti iitu.”72 (seperti yang 
terlampir pada gambar 1.4.) 

3) Penutup 

Setelah ipembelajaran iberakhir imaka iPak iKhayadi imenutup 

ipembelajaran idengan imemberikan ikesempatan ibagi ipeserta ididik 

iyang iingin ibertanya ijika iada ipenjelasan iyang itidak idipahami 

iselama iproses ipembelajaran idan imenyimpulkan ipula imateri iyang 

itelah idiajarkan iserta imemberikan itugas iberupa imakalah iterkait 

imateri. 

c. Evaluasi iPembelajaran 

Berdasarkan ipengamatan, iterlihat ibahwa ipenilaian iyang idiberikan iPak 

iKhayadi ibagi ipeserta ididik iadalah ipenilaian ihasil itugas idan ijuga ikeaktifan 

ipeserta ididik isaat iproses ipembelajaran iberlangsung iserta ikehadiran ijuga 

imenjadi iaspek ipenilaian. iSelain iitu, ievaluasi ipembelajaran iyang idilakukan 

iadalah imenunjuk ipeserta ididik iuntuk imenyimpulkan imateri iyang imereka 

ipahami isetelah ipembelajaran iberakhir. 

Demikianlah igambaran ipelaksanaan ipemelajaran iPAI idi ikelas 

iXII.MIPA.4 ioleh iPak DR. Khayadi, iS.Ag., iM.A. iyang idapat idisimpulkan 

ibahwa ipembelajaran iberjalan idengan ilancar, imenyenangkan, ibagus idan 

imembuat ipeserta ididik ilebih ibersemangat iuntuk ibelajar ikarena imetode iyang 

idigunakan ioleh iPak iKhayadi ijuga idisesuaikan idengan ikondisi ipeserta ididik 

idan itidak imonoton iserta itidak imembosankan iketika imendengarkan ipenjelasan 

iterkait imateri. iSebagaimana ihal itersebut idikuatkan idengan ipendapat idari 

ipeserta ididik iyang itelah idi iwawancarai isebagai iberikut: 

                                                             
72 Khayadi, Guru PAI SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 Parepare, 11 

Januari 2022. 
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“Cara imengajar ibapak imembuat isaya ilebih isemangat ibelajar ikarena 
itidak iterlalu iserius, isantai ijuga, ilucu-lucu idan ibanyak ikomedinya”73 
“Pastinya imetode iyang iditerapkan ioleh ibapak iitu ilebih imenarik ikarena 
ibapak iitu ilebih imengajak idan ilebih imementingkan ikita iberinteraksi 
idengan idia iseperti ikita idiajak iberpikir ikritis.”74 (seperti yang terlampir 
pada gambar 1.5.) 

4. Pembelajaran iPAI iKelas iXII.MIPA.2 ioleh iH. iMuhammad iNasir, iS.Ag., 

iM.A. 

Pembelajaran iPAI iyang idipegang ioleh iPak iNasir iterdiri iatas i9 irombel 

idan isemuanya imerupakan ikelas iMIPA iyaitu i3 irombel ikelas iX, i3 irombel 

ikelas iXI idan i3 irombel ikelas iXII iyang idimana, imasing-masing ikelas ijuga 

iterdiri iatas i36 ipeserta ididik isehingga ijumlah ipeserta ididik iyang idiajar ioleh 

iPak iNasir iyaitu isebanyak i324 ipeserta ididik. iPembelajaran iPAI iyang idiajar 

ioleh iPak iNasir ijuga isama idengan iguru iPAI ilainnya iyaitu isetiap ikelas idibagi 

imenjadi i2 isesi idan ibuku ipegangan iyang idigunakan iyaitu ibuku PAI dan BP 

iKelas i12 iSMA iKurikulum i2013. iBerikut ipembelajaran iPAI iyang idiamati idi 

ikelas iXII.MIPA.2. 

a. Perencanaan iPembelajaran 

Berdasarkan iobservasi idalam ipembelajaran iPAI idi ikelas iXII.MIPA.2 

idilihat ibahwa iPak iNasir imenggunakan iRPP isebagai iacuan idalam imelakukan 

iproses ipembelajaran iyang idimana, iRPP itersebut itermuat itujuan ipembelajaran, 

ilangkah-langkah ipembelajaran iyaitu ikegiatan ipendahulaun, ikegiatan iinti idan 

ikegiatan ipenutup iserta ipenilaian ihasil ipembelajaran. iPenilaian iyang idilakukan 

iyaitu ipenilaian isikap, ipengetahuan idan iketerampilan. 

 

                                                             
73 Dyandra Rayyani , Peserta didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare, 13 Januari 2022. 
74 Ananda Yuditya, Peserta didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare, 13 Januari 2022. 
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b. Pelaksanaan iPembelajaran 

1) Pendahuluan 

Pendahuluan isebagai itahap iawal idalam imembuka ipelajaran 

isehingga iawal ipembelajaran, iPak iNasir imengucapkan isalam iketika 

imasuk ididalam ikelas idan imemerintahkan ipeserta ididik iuntuk 

imembaca idoa iserta iPak iNasir isebagai iguru iPAI imengingatkan 

iuntuk imelakukan iliterasi ibaca iAl-Quran isetiap ijam ipertama 

idimulai iyaitu imembaca isurah iAl-Fatihah, iAn-Nas, iAl-Falaq idan 

iAl-Ikhlas. iSetelah iitu, iPak iNasir imengarahkan ipeserta ididik iuntuk 

imembuka ibuku ipaket idan iada ijuga ipeserta ididik iyang itidak 

imemiliki ibuku isehingga iPak iNasir imenyarankan iuntuk idi iunduh 

ikarena ibuku ipaket iyang idigunakan idalam iproses ipembelajaran iPAI 

itelah iada iaplikasinya. iNamun, iada isaja ipeserta ididik iyang iacuh 

itak iacuh isehingga ipembelajaran isudah imau idimulai itetapi ibelum 

imemiliki ibuku isehingga iPak iNasir ikembali imenegaskan iuntuk 

isegera imelihat imateri iyang iakan idipelajari itersebut. 

2) Inti 

Pembelajaran iPAI idi ikelas iXII.MIPA.2 iterbagi iatas i2 isesi 

isehingga idalam i1 isesi iyang ihadir isebanyak i18 ipeserta ididik. iPada 

itahap iinti, iguru imemberikan imateri ipembelajaran itentang 

i“Menyembah iAllah isebagai iungkapan iRasa iSyukur” iyang idimana, 

iPak iNasir imengarahkan ipeserta ididik iuntuk imembaca imateri 

idengan imenggunakan ialat iteknologi iyang iada iseperti ihandpond 

ibagi ipeserta ididik iyang itidak imemiliki ibuku ipaket. iAdapun 

imetode ipembelajaran iyang iditerapkan iyaitu imetode iceramah, 
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idisertai idengan itanya ijawab idan ijuga ipenugasan. iPeserta ididik 

iberusaha iuntuk ibisa imenjawab idan imencerna imateri iyang 

idijelaskan ioleh iPak iNasir. iSelain iitu, iPak iNasir ijuga imemberikan 

itugas ikepada ipeserta ididik iuntuk imenuliskan inikmat iAllah iSwt. 

iyang itelah ididapatkan iserta ibagaimana icara imensyukuri inikmat 

itersebut. iTugas iyang idiberikan iakan idibacakan idan idari ihasil itugas 

iada ibeberapa ipeserta ididik iyang imenjelaskan ibahwa inikmat iyang 

iharus idisyukuri iyaitu inikmat idalam idiri, inikmat ialam iyang iada 

idimuka ibumi iseperti iair, iudara idan ilain isebagainya. iSetelah isemua 

ipeserta ididik imempresentasikan itugas imereka imaka, iPak iNasir 

imenjelaskan ikembali itentang inikmat-nikmat iyang iharus idisyukuri 

itersebut. i 

3) Penutup 

Sebagai ikegiatan ipenutup ipembelajaran, iPak iNasir 

imenyimpulkan imateri iyang itelah idijelaskan idan ijuga imemberikan 

ikesempatan ikepada ipeserta ididik iyang iingin ibertanya iserta 

imenyampaikan irencana ipembelajaran ipada ipertemuan iberikutnya. 

c. Evaluasi 

Berdasarkan iRPP iyang itelah idisusun ioleh iBapak iH. iMuhammad iNasir, 

iS.Ag., iM.A. iPenilaian ihasil ipembelajaran imencakup iaspek iafektif iyang 

idinilai iberdasarkan iobservasi idalam iproses ipembelajaran iseperti ikeaktifan 

ipeserta ididik, ikemudian iaspek ikognitif iyang idinilai idari ites ilisan idan ites 

itulisan iyang iberupa ipemberian itugas idan imempresentasikan itugas itersebut, 

idan iterakhir iaspek ipsikomotorik iyang idinilai idari iprakteknya. 
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Demikianlah igambaran ipelaksanaan ipembelajaraan iPAI idi ikelas 

iXII.MIPA.2 ioleh iBapak iH. iMuhammad iNasir, iS.Ag., iM.A. iyang i idimana, 

iberdasarkan ihasil ipengamatan, iproses ipembelajaran iberjalan idengan ihikmat 

idan ipeserta ididik ijuga imengerti idan imemahami imateri iyang idisampaikan 

iserta imetode idan ifasilitas iyang idigunakan ijuga imendukung iberjalannya 

iproses ipembelajaran isebagaimana iyang idiharapkan. iSebagaimana ipendapat 

ipeserta ididik iyang itelah idiajar ioleh iPak iNasir isaat idilakukannya iwawancara 

isebagai iberikut: 

“Proses ipembelajaran iyang idilakukan ioleh ibapak itidak iterlalu imonoton 
imenurut ibagi isaya ikarena itidak iterlalu iserius ikarena iada ibeberapa 
iguru iyang iketika imenjelaskan imateri iterlalu itegang iyang 
imengakibatkan ibeberapa isiswa imengantuk idan imalas imenerima imateri 
idan imetode ipembelajaran iyang idigunakan ibapak imenurut isaya ibaik 
ikarena imateri iyang ibapak ijelaskan ibertahap iterus ibetul-betul 
imenjelaskan ikepada ikita idan imemberikan ikesempatan iuntuk ibertanya 
ijika ibelum idipahami ibukan ilangsung imelompat ike imateri iyang ilain”75 
(seperti yang terlampir pada gambar 1.6.) 

C. Konsep iPendekatan iIntegrasi iAgama idan iSains idalam iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare 

Setelah idilakukannya ipengamatan iterhadap iproses ipembelajaran iPAI idi 

iSMA iNegeri i1 iParepare iserta iwawancara ikepada i4 iguru iPAI imaka idapat 

idiketahui ibahwa ikonsep ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi isekolah itersebut isebagai iberikut: 

Integrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 

iParepare ibukan ihanya isekedar imenyelingi imateri iagama idan isains idalam 

ipembelajaran, iakan itetapi idilakukannya ipengintegrasian iyang isebenarnya 

iantara iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI iyang idimana, iketika iguru 

                                                             
75 Nurul Fitrah Muh Tahir, Peserta Didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA 

Negeri 1 Parepare, 24 Januari 2022. 
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iPAI imenjelaskan itentang isuatu imateri ipendidikan iagama iIslam, imaka ihal 

itersebut ijuga idapat ididukung ioleh ifakta isains isehingga idapat imeningkatkan 

ipemahaman idan ipemantapan ibagi ipeserta ididik. iSelain iitu, izaman isekarang, 

ipeserta ididik itidak ibisa ihanya isekedar imenerima isecara idogmatis isaja ipada 

isetiap imateri ipelajaran iagama isehingga isecara ikritis imereka iakan 

imempertanyakan itentang imateri ipendidikan iagama iIslam iyang idisampaikan 

isesuai idengan ikenyataan idalam ikehidupan isehari-hari, isehingga imenjadi 

itantangan ibagi iseorang ipendidik iuntuk ibisa ikreatif, iinovatif idalam 

imenjalankan iperannya isebagai iguru. iOleh ikarena iitu, idiperlukannya iintegrasi 

iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI. 

Sebagai icontoh, iketika idilakukan ipengamatan idalam ipembelajaran iPAI 

idi ikelas iyang imembahas imateri itentang iMenghidupkan iNurani idengan 

iBerpikir iKritis, imaka ihal iyang idilakukan ioleh iguru iPAI iagar idapat 

imenghidupkan inurani ipeserta ididik iyaitu idengan imengkaji isurah iterkait 

itentang imateri iyaitu isurah iAli iImran iayat i190-191 ikemudian idari iayat 

itersebut imengajak ipeserta ididik iuntuk iberpikir isecara ikritis idengan 

imengamati ialam isehingga ipeserta ididik idapat iberpikir isecara iilmiah itentang 

ikekuasaan iAllah iSwt. iyang imenciptakan ilangit idan ibumi iserta iterjadinya 

ipergantian isiang idan imalam. (seperti yang terlampir pada gambar 1.7.) 

Selain iitu, idilakukan ijuga ipengamatan idi ikelas iyang imembahas imateri 

itentang iMenyembah iAllah isebagai iUngkapan iRasa iSyukur iyang idimana, 

iguru imenjelaskan imateri ibahwa iberibadah iadalah imenghambakan idiri ikepada 

iAllah iSWT iatas isegala inikmat iyang itelah idiberikan, ibanyak inikmat iyang 

itidak iterhingga iyang itelah iAllah ikaruniakan ikepada ihambanya iseperti inikmat 

itelah idiberikan ianggota itubuh iyang ilengkap imisalnya, itangan, ikaki, ihidung, 
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itelinga, ilubang ihidung iyang ipaling ipenting iyang idimana, itanpa iadaya inikmat 

iyang idiberikan ioleh iAllah itersebut imaka iakan isulit iuntuk imenghirup iudara 

idan ibernapas isehingga isebagai ihamba iyang iberiman idan irasa isyukur iatas 

inikmat iyang idiberikan itersebut imaka icara iuntuk imenyukurinya iyaitu idengan 

iberibadah ikepada iAllah iSWT. (seperti yang terlampir pada gambar 1.8.) 

Berdasarkan ipengamatan iyang itelah idilakukan itersebut, idapat idiketahui 

ibahwa ikonsep iyang idipakai idi iSMA iNegeri i1 iParepare iagar ipengintegrasian 

iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI idapat iterwujud iadalah idengan 

imenerapkan imodel iinformatif iyaitu iilmu iagama idiperkaya idengan iinformasi 

iyang idimiliki ioleh isains iitu isendiri isehingga iwawasan ipeserta ididik isemakin 

iluas. iSelain iitu, iada ijuga ikonfirmatif iartinya ibahwa iilmu iagama iyang 

idijelaskan iagar idapat imemperkokoh idan imemberikan ipemahaman ikepada 

ipeserta ididik imaka iperlu ipenegasan idari isains i(ilmu ipengetahuan). i 

Terdapat ipula imodel iintegrasi iyang ilebih irinci iyang iterlihat idalam 

ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare iadalah iKomplementasi, 

iInduktifikasi idan iVerifikasi. iKomplementasi ibermaksud ibahwa iilmu iagama 

idan isains isaling imengisi idan isaling imemperkuat isatu isama ilain, ihal itersebut 

isebagaimana idiungkapkan ioleh iguru iPAI iketika idilakukan iwawancara isebagai 

iberikut: 

“Pembelajaran iAgama iIslam ikita iselipkan ipembelajaran iyang iberkaitan 
idengan ibilangan, imisalnya imateri izakat, itidak ibisa iterhitung ikalau 
itidak imenggunakan ibilangan-bilangan. iKemudian, idiajarkan ijuga 
ikepada ipeserta ididik ibahwa isebagai imakhluk iyang iberiman ikita 
itentunya itidak iboleh imerusak ialam ikarena idalam iAl-Qur’an itelah 
idigambarkan ibahwa iAllah itelah imemperbaiki idunia itetapi imanusia 
iyang imerusaknya isehingga iterjadi iyang inamanya ilongsor. iJadi, iharus 
idipahamkan iini ianak-anak ibahwa idalam iPendidikan iAgama iIslam iitu 
itidak isekedar ihanya iberkaitan idengan iindividu isaja itetapi iapa iyang 
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idisekitar ikita, icontohnya ijuga ialam iitu, iseperti itidak imenebang ipohon 
isecara iilegal idan imembuang isampah isembarangan.”76 

Adapun iInduktifikasi iyaitu iadanya iteori iilmiah iyang idibuktikan isecara 

iempirik iyang iberkaitan idengan iprinip iagama isedangkan iVerifikasi iadalah 

iterdapat ibukti isecara iilmiah iyang imembuktikan ikebenaran idari iAl-Qur’an. 

iPendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran ipendidikan iagama 

iIslam iyang idilakukan ioleh iguru iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare, idilakukan 

idengan icara iyang iberbeda-beda, imasing-masing iguru iPAI imemiliki igaya 

iyang iberbeda-beda idalam imengintegrasikan iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPAI. iNamun, itujuan idari isetiap iguru iPAI isama iyaitu 

ibagaimana ipeserta ididik idapat iberpikir isecara iilmiah idan imenyakini idengan 

isepenuh ihati iatas iapa iyang itelah idiajarkan isehingga itertanam ididalam idirinya 

iimtaq idan iiptek iserta imenerapkannya ididalam ikehidupan isehari-hari. iAdapun 

idalam ipelaksanaan ikonsep iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran 

iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare iini imenggunakan ibuku iPendidikan iAgama 

iIslam idan iBudi iPekerti iSMA iKurikulum i2013 iyang idimana, ibuku itersebut 

idapat idipinjam idiperpustakaan isekolah iatau ibisa ijuga imenggunakan ibuku 

ionline iyang itelah idisediakan ioleh iKemdikbud. i 

D. Bentuk Pendekatan iIntegrasi iAgama idan iSains idalam iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare 

Pembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare iyang imengintegrasikan 

iagama idan isains iberdasarkan ipada imateri idan ikurikulum iyang iberlaku isesuai 

idengan ikurikulum iyang itelah iditetapkan ioleh ipemerintahan iyaitu ikurikulum 
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i2013 idan ibuku iyang idigunakan isebagai ipanduan idalam imelihat imateri 

ipelajaran iadalah ibuku iPAI dan BP iSMA iKurikulum i2013. i 

Kurikulum iyang iberlaku idi iSMA iNegeri i1 iParepare imendukung 

iadanya ipengintegrasian idalam iproses ipembelajaran ikarena ipada idasarnya 

imemang ikurikulum ipendidikan imengharuskan iuntuk isetiap imata ipelajaran idi 

iintegrasikan iilmu iagama ididalamnya, ibegitupun idengan ipembelajaran iagama 

iIslam ijuga iterdapat iintegrasi iilmu ipengetahuan ilainnya. iHal itersebut 

isebagaimana idiungkapkan ioleh iguru iPAI iketika idilakukan iwawancara isebagai 

iberikut: 

“Kalau idalam ikurikulum ipendidikan, iseluruh ipelajaran iselalu 
idiintegrasikan idengan iagama,misalnya imatematika idiintegrasikan 
idengan iagama, isatu itambah isatu iadalah idua,kalau iada isatu iberarti iitu 
inamanya iwahid idan iwahid imasuk ikedalam ikeesaan ituhan, iitu 
imengintegrasikan imatematika idengan iagama, iterkiat idengan iagama 
ikepada isains iitu ijuga iada iinnafihalqissamawatiwalar ibahwa iAllah 
imenciptakan ilangit idan ibumi iitu iadalah ipelajaran ikepada isains ibahwa 
iamatilah ibenda-benda iini, iketika iAllah itinggikan ilangit iberarti iitu 
ikemahakuasaannya iAllah, iitu ibisa iditeliti idengan isains iberarti iAllah 
imenciptakan ilangit idan ibumi iitu ibeda,bumidalam ibentuk ibulat idan 
ibumi idalam ibentuk idihambarkan idan ianak-anak idisini imasuk idalam 
isainsdia ibisa imeneliti imengapa iAllah ihambarkan idan imengapa iAllah 
ibulatkan,pergantian isiang idan imalam ijuga itermasuk iintegrasi iagama 
idan isains, ijadi iada ihal-hal iyang iseperti iitu idan imemang iselalu iad 
isuatu ibab iyang imemang imengarah ikepada ipedidikan iagama ilari 
kepada sains.”77 (seperti yang terlampir pada gambar 1.4.) 

Bentuk pelaksanaan ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare idilakukan 

imelalui imetode idan imodel ipembelajaran iyang idigunakan ioleh iguru iPAI iyang 

idimana, isetiap iguru imemiliki icara iyang iberbeda-beda idalam ipelaksanaan 

iproses ipembelajaran iyang idilakukan, iada iyang imenggunakan imetode 
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iceramah, idiskusi iserta imodel ipembelajran irool iplay. iDalam ipelaksanaannya 

itersebut, ipeserta ididik idituntut iaktif iyang idimana, iguru imemberikan 

ipancingan iberupa ipertanyaan-pertanyaan iyang iakan imembangkitkan irasa iingin 

itahu isehingga ipeserta ididik iberpikir isecara ikritis iuntuk imencari isuatu 

ikebenaran idari ipertanyaan iyang idiberikan.  

Ayat itersebut idikaji ikandungan idan imaknanya iyang idimana, iguru 

imemberikan ipenjelasan ikepada ipeserta ididik ibahwa idalam ipenciptaan ilangit 

idan ibumi iadalah isebagai ipelajaran iagar ikita isenantiasa ibersyukur, ilebih 

imerasakan ikebesaran, ikehebatan idan ikeagungan-Nya idan ihal itersebut idapat 

idiyakini ioleh iorang-orang iyang iberakal. 

Begitu ipun idengan isilih ibergantinya isiang idan imalam iyang idimana, 

iguru iPAI imengajak idan imengarahkan ikepada ipeserta ididik iuntuk iberpikir 

ikritis ibahwa iketika iAllah iSWT. ihanya imembuat ibumi iini imenjadi isiang isaja 

iatau imalam isaja imaka iapakah iyang iakan iterjadi? iPeserta ididik iberpikir 

ibahwa iketika iterjadi isiang isaja imaka iorang-orang iakan imati ikepanasan, 

ibegitupun iketika ihanya imalam isaja imaka iorang-orang iakan imati ikedinginan 

ikarena isemakin igelap, isuhu iudara isemakin itinggi. iOleh isebab iitu, ipeserta 

ididik imenyadari iakan ikeagungan, ikebesaran, ikehebatan iAllah iSWT. ikarena 

itelah idibuktikan idengan ibukti inyata iyang idilandasi idengan iilmu ipengetahuan 

iyaitu ipengamatan iterhadap ialam. i 

Selain iitu, idijelaskan ijuga ibahwa iseorang iyang iberiman iketika 

imemegang ipisau iyang imenjadi ikorbannya iadalah itomat, ibawang, idan ilain 

isebagainya, inamun ijika itidak imemiliki iIMTAQ idan iIPTEK imaka iyang 

imenjadi ikorbannya ibisa isaja imanusia. iOleh ikarena iitu, idiperlukan 

ikeseimbangan iantara iIMTAQ idan iIPTEK, isama ihalnya idengan iorang iyang 
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iahli idibidang ipenemuan iteknologi, iketika ihanya imemiliki iIPTEK isaja idan 

itidak imemiliki iIMTAQ imaka imereka iakan imenciptakan ibom inuklir iyang 

iakan imemberikan idampak inegatif ibagi ilingkungan itetapi ikarena iadanya 

iIMTAQ idan iIPTEK iyang idimiliki imaka ipenemuan idan iciptaannya idapat 

imenjadi ipembangkit itenaga ilistrik iyang ibisa ibermanfaat ibagi iorang-orang. 

Contoh ilain, iguru imengarahkan ipeserta ididik iuntuk imencari ikebenaran 

idengan imelihat ialam, iseperti, iasal imula idiciptakannya ipesawat iterbang 

idengan imelakukan ipengamatan, iyang idiamati iadalah iburung iyang iterbang 

idilangit, ikemudian idari ipengamatan itersebut imuncullah irasa iingin itahu 

ikarena imanusia idiberikan iakal ioleh iAllah iuntuk iberpikir isehingga idengan 

iakal itersebut imanusia idapat imenciptakan isesuatu idari ipenemuan iyang ibisa 

iberguna idan ibermanfaat idi idunia. i 

Berdasarkan ipengamatan iyang idilakukan itersebut imaka, iPembelajaran 

ipendidikan iagama iIslam iyang iterintegrasi idengan isains idapat imenjadi ilebih 

imenarik idan ihidup isehingga ipeserta ididik iterpacu iuntuk iberpikir isecara ilogis 

idan ikritis idengan imengamati ialam idan imencari ikebenaran isehingga idapat 

imenyakini idan imensyukuri inikmat iAllah iSWT. i 

Peserta ididik ijuga ilebih ibersemangat idengan ipembelajaran iagama iyang 

idipadukan idengan isains ikarena iadanya ibukti inyata iyang ibisa idilihat idan 

idengan ibegitu, ibisa ilebih imemahami imateri iyang idipelajari. iHal itersebut 

isebagaimana idiungkapkan ioleh ipeserta ididik iketika idilakukan iwawancara 

isebagai iberikut: 

“Pembelajaran iPAI iyang idipadukan idengan iilmu ipengetahuan iseperti 
iyang itelah idilakukan ioleh ibapak imenurut isaya ibisa imembuat isaya 
ilebih ipaham itentang imateri iyang idijelaskan idan ijuga imembuat isaya 
isemangat ibelajar idan iyang isaya idapatkan idari ipembelajaran ihari iini 
ibahwa iyang ipertama iharus ikita imiliki iadalah iIMTAQ ilalu iIPTEK 
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isehingga ikita ibisa iberiman idan ijuga iberilmu iserta isaya iberusaha 
iuntuk ibisa imenerapkan idalam ikehidupan isehari-hari.”78 (seperti yang 
terlampir pada gambar 1.5.) 

 
Selain iitu, ipeserta ididik iyang ilain ijuga iberpendapat itentang ipendekatan 

iintegrasi iagama idan isains iyang iditerapkan ioleh iguru iPAI idalam iproses 

ipembelajaran, iberikut ihasil iwawancara idengan ipeserta ididik: 

“Dari imateri iyang itelah idijelaskan ibapak iyang idapat isaya iketahui 
itentang ipenggabungan iiptek idan iagama iitu ibisa ididapatkan idimana 
isaja ibukan idi isekolah isaja idan ipenjelasan iseperti iitu, isaya ibisa ilebih 
imemahaminya ikarena ibelajar iagama iIslam ikita imemegang ikepada iAl-
Qur’an idan idalam iAl-Qur’an ilebih ibanyak imenjelaskan itentang iiptek 
idan iilmu-ilmu ilain iserta imanfaat iyang isaya idapatkan iseperti, isaya 
ilebih imengetahui ibagaimana idalam iberpegang iteguh ikepada iagama, 
isembari ijuga ibisa imendapatkan iilmu itentang ialam.”79 (seperti yang 
terlampir pada gambar 1.5.) 

Agama idan isains imemang imemiliki ihubungan iyang itidak idapat 

idipisahkan, isecara iepistemologi ihubungan idiantara ikeduanya ijangan idipahami 

isebagai isuatu ikonflik, itetapi iharus idipahami isebagai isuatu itotalitas isistem 

iyang idimana, iantara isatu idengan iyang ilain isama-sama imemberikan 

isumbangan iatau isaling imelengkapi. iPerkembangan isains imemerlukan isandaran 

iagama iagar ipertumbuhannya itidak iberakhir idengan ibencana. iAl-Quran idengan 

ikebenaran-kebenarannya iperlu idikomparasikan idengan isains iagar isecara 

iilmiah idapat idibuktikan idan idihadapkan idengan imetodologi ikeilmuan 

isehingga idengan iintegrasi iagama idan isains iakan imenghasilkan iilmu 

ipengetahuan itranseden, isekaligus ididukung ioleh ikebenaran iempiris idan 

irasional isebagai itolak iukur iutama ikebenaran iilmiah. iManusia idikaruniai iakal 

idan iberbagai ifakta iempiris imenjadi iwahana iuntuk imemahami ikebenaran idari 

                                                             
78 Dyandra Rayyani, Peserta didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare, 13 Januari 2022. 
79 Ananda Yuditya, Peserta didik SMA Negeri 1 Parepare, wawancara di SMA Negeri 1 

Parepare, 13 Januari 2022. 
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iAllah. iPerpaduan iantara ikebenaran iwahyu idan ikebenaran iilmiah 

imenghasilkan ikebenaran iyang isangat iakurat. iOleh ikarena iitu, iagama idan 

isains itidak idapat idipisahkan, iapalagi idipertentangkan.80 

Islam idengan isumber iajarannya iadalah iwahyu idari iAllah idan isains 

idengan iobjek ikajiannya itentang ialam idan iseisinya iadalah iciptaan iAllah. 

iKeduanya isatu ikesatuan ibagikan idua isel itelur iberwarna ikuning idan iputih 

iyang iutuh imenjadi isatu ibuah itelur iyang iberguna idan ibergizi ibagi itubuh 

imanusia iyang imengkonsumsinya. iKedua isel itersebut isama ipenciptanya idan 

isaling imelengkapi, ikeduanya isama-sama ipenting iuntuk idimiliki ikarena iiman 

idan iilmu ikeduanya imengandung iajaran idan inilai-nilai imaka, ikeduanya wajib 

idipelajari ibagi iyang imembutuhkan iketangguhan idalam ihidup idunia isampai 

iakhirat. 

Berdasarkan ipernyataan idiatas, imaka idapat idiketahui ibahwa imemang 

iilmu iagama idan isains isaling imelengkapi idan isaling imenguatkan isatu isama 

ilain idan ikeduanya itidak iharus idipertentangkan iserta ipengintegrasian iagama 

idan isains imemang idiperlukan idan isangatlah ipenting idalam iproses 

ipembelajran iPAI iagar idalam ipelaksanaannya ilebih imengedepankan isikap 

iilmiah, iargumentatif idalam imencari ibukti-bukti isehingga ipemahaman iterhadap 

isesuatu idari isudut iilmu iagama idan iilmu iumum itidak isaling ibertentangan 

inamun, isebaliknya ibisa isaling imendukung idan imenyatu. i 

Selain iitu, iproses ipembelajaran iPAI idapat iberlangsung idemokratis, 

iterbuka idan isebisa imungkin ipermasalahan ipembelajaran iditerangkan isecara 

ilogis idan ipembelajaran idapat ilebih ibermakna idan imudah idipahami ioleh 

                                                             
80 Muhammad Sulaiman, ‘Integrasi Agama Islam dan Ilmu Sains dalam Pembelajaran’, 

Jurnal Studi Islam, 1 (2020), h. 108. 



70 
 

ipeserta ididik iserta idapat imengarahkan ipeserta ididik iuntuk imengenal, 

imemahami, imenghayati, ihingga imengimani, ibertaqwa idan iberakhlak imulia 

idalam imengamalkan iajaran iagama iIslam iserta imemiliki ijuga ikecerdasan 

secara ikompleks iyaitu ikecerdasan iintelektual, ikecerdasan ispiritual idan 

ikecerdasan iemosional iyang imenjadikannya ipribadi iyang ilebih imantap, ibaik 

iitu idalam ihal iIMTAQ imaupun iIPTEKnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan imaka idiperoleh ijawaban 

iatas irumusan imasalah ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 iParepare 

idilaksanakan iberdasarkan ikurikulum i2013 idan ipembelajaran iPAI 

idiimplemnetasikan ioleh i4 iguru. iKegiatan ipembelajaran idilaksanakan 

idengan imeliputi itiga iproses iyaitu iperencanaan, ipelaksanaan idan ipenilaian 

iatau ievaluasi ipembelajaran. iAdapun iperencanaan ipembelajaran idisusun 

idalam ibentuk isilabus idan iRPP idan ipelaksanaan ipembelajaran imencakup 

ikegiatan ipendahuluan, ikegiatan iinti idan ikegiatan ipenutup. iMetode idan 

imodel ipembelajaran iyang idigunakan isetiap iguru iberbeda-beda idan isetiap 

iguru imemiliki icara iyang iberbeda-beda idalam imelakukan iproses 

ipembelajaran. iSistem ipembelajaran iPAI idi iSMA iNegeri i1 iParepare ijuga 

idalam itahap ibersesi iyaitu itiap ikelas iterbagi imenjadi idua isesi iuntuk imasuk 

ikarena imasih idalam imasa ipandemi isehingga iada ipembelajaran ioffline idan 

ipembelajaran ionline. 

2. SMA iNegeri i1 iParepare imenerapkan ikonsep ipendekatan iintegrasi iagama 

idan isains idalam ipembelajaran iPAI idengan icara imateri iagama iIslam iyang 

idijelaskan ioleh iguru iakan ididukung ijuga idengan iadanya ifakta isains 

isehingga iilmu iagama idan isains i(ilmu ipengetahuan) isaling imendukung, 

imenyatu idan isaling imelengkapi isatu isama ilain. iSelain iitu, idalam 

ipengintegrasian itersebut, iguru imengajak ipeserta ididik iuntuk ibisa iberpikir 

ikritis idan imengamati iserta imeneliti ibagaimana ialam isekitar. iHasil 

 

71 

 



72 
 

ipenelitian, ipengamatan idan iwawancara iyang itelah idi iSMA iNegeri i1 

iParepare idapat idiketahui ibahwa iintegrasi iagama idan isains iterlihat idengan 

ibeberapa imodel iintegrasi iseperti iInformatif, iKonfirmatif, iKomplementasi, 

iInduktifikasi idan iVerifikasi. 

3. Pelaksanaan ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI 

ipaling iterlihat idengan icara imengkaji ikandungan idan imakna idari iayat iAl-

Qur’an iyang ikemudian idibuktinya idengan ifakta isains iyaitu idengan imelihat 

ialam idan ipengintegrasian iyang idilakukan ioleh isetiap iguru iberbeda-beda 

idan idiperlukan ikreativitas, iinovasi, ikeberanian idan ikeluasan iwawasan 

iketika imengintegrasikan iagama idan isains itersebut. iAdapun ikurikulum iyang 

iberlaku iyaitu ikurikulum i2013 iyang ijuga imendukung idilakukannya 

iintegrasi idalam isetiap ipembelajaran itermasuk ipembelajaran iPAI. iHasil 

ipembelajaran idengan ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPAI idiperoleh idari ihasil ipengamatan ibahwa ipeserta ididik 

idapat ilebih imemahami, imenyukai idan isenang idengan ipembelajaran iyang 

imemadukan iantara iilmu iagama idan iilmu ilainnya isehingga ipeserta ididik 

imemiliki ikecerdasan iyang ikompleks iyakni imemiliki iIMTAQ idan ijuga 

iIPTEK. 

B. Saran i 

Setelah iselesainya idilakukan ipenelitian itentang ipendekatan iintegrasi iagama 

idan isains idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMA iNegeri i1 

iParepare imaka, isaran iyang idapat idiberikan iuntuk ibeberapa ipihak isebagai 

iberikut: 

1. Untuk ipihak isekolah idalam ipelaksanaan ipendekatan iintegrasi iagama idan 

isains idalam ipembelajaran iPAI ihendaknya ilebih idiperhatikan ipada iseluruh 



73 
 

itahap iseperti idalam isilabus, iRPP, ipengembangan imateri isehingga idapat 

ilebih ijelas idan iterarah iketika iintegrasi iagama idan isains idalam 

ipembelajaran iPAI idi ikelas iditerapkan. iOleh isebab iitu, ilebih ibaiknya ijika 

itelah iada igambaran idalam iperencanaan ipembelajaran iterkait itentang 

iintegrasi itersebut. i 

2. Untuk iguru iPAI iagar ibisa ilebih imeningkatkan ilagi ikemampuan idiri idalam 

imenjalankan iperannya isebagai iguru iseperti imengadakan iinovasi idalam ihal 

imemilih idan imenerapkan imetode ipembelajaran iyang idapat 

imengimplemnetasikan iintegrasi iagama idan isains idan ijuga imemperdalam 

iilmu ipengetahuan ilainnya isehingga itidak ikesulitan iketika idilakukannya 

ipendekatan iintegrasi iagama idan isains idalam ipembelajaran iPAI. 

3. Untuk ipeserta ididik idisarankan iuntuk ibisa imelihat idan imeneliti itentang 

ikejadian-kejadian iyang iada idi ialam idan iciptaan iAllah idengan idua iaspek 

ibaik iitu idari isegi iagama idan isains isehingga idapat imenjadi imanusia iyang 

iberiman, ibertaqwa idan iberilmu. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Parepare 

1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Parepare 

saat ini? 

2. Bagaimana perkembangan proses pembelajaran pendidikan agama Islam saat ini 

yang dilakukan? 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang integrasi agama dan sains? 

4. Apakah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, bapak/ibu telah 

menerapkan pendekatan integrasi agama dan sains? 

5. Bagaimana bentuk/model integrasi agama dan sains yang bapak/ibu terapkan 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

6. Bisa berikan contoh materi pendidikan agama Islam yang memperlihatkan 

bentuk integrasi agama dan sains didalamnya? 

7. Apakah setiap materi dalam pendidikan agama Islam diintegrasikan dengan 

sains? 

8. Materi apa yang sering diintegrasi dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam? 

9. Metode pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengintegrasikan 

agama dan sains dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

10. Apakah metode yang bapak/ibu gunakan telah mengintegrasikan antara agama 

dan sains dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

11. Bagaimana pengaruh metode tersebut terhadap pemahaman peserta didik dalam 

memahami bentuk integrasi agama dan sains dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam? 
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12. Apakah ada pembelajaran diluar kelas ketika mengintegrasi agama dan sains 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

13. Apa faktor penghambat yang bapak/ibu alami ketika mengintegrasikan agama 

dan sains dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

14. Apa faktor pendukung yang bapak/ibu alami ketika mengintegrasikan agama 

dan sains dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

Wawancara untuk Peserta Didik SMA Negeri 1 Parepare 

1. Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang diajarkan guru anda? 

2. Apakah guru menyajikan materi pendidikan agama Islam dengan metode yang 

baik? 

3. Apakah guru menyajikan materi pendidikan agama Islam dengan menjelaskan 

tentang agama dan sains? 

4. Apakah pembelajaran pendidikan agama Islam bisa anda pahami dengan mudah? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang integrasi agama dan sains? 

6. Apakah menurut anda ada keterkaitan antara agama dan sains dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

7. Apakah menurut anda dengan adanya pendekatan integrasi agama dan sains dapat 

meningkatkan semangat belajar terkhusus pada pendidikan agama Islam? 

8. Apakah ada perubahan pemahaman setelah pembelajaran pendidikan agama 

Islam diintegrasikan dengan sains? 

9. Jelaskan manfaat yang anda rasakan/dapatkan ketika pembelajaran pendidikan 

agama Islam diintegrasikan dengan sains? 

 

 



















JADWAL OBSERVASI 
No Hari/Tanggal Tempat Waktu Observasi Obyek 
1 Senin, 10 Januari 2022 SMA Negeri 1 Parepare 10.00 - 12.00 SMA Negeri 1 Parepare 

2 Kamis, 13 Januari 2022 Kelas XII.MIPA.4 08.42 - 09.54 

Proses pembelajaran 
PAI yang dilakukan 

oleh Bapak DR. 
Khayadi, S.Ag., M.A. 

3 Jumat, 14 Januari 2022 Kelas X.IPS.3 07.30 – 08.42 

Proses pembelajaran 
PAI yang dilakukan 
oleh Bapak Irwan, 

S.Pd. 

4 Senin, 24 Januari 2022 Kelas XII.MIPA.2 10.48 - 12.00 

Proses pembelajaran 
PAI yang dilakukan 

oleh Bapak H. 
Muhammad Nasir, 

S.Ag., M.A. 
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DOKUMENTASI 

 
Gambar 1.1  

Wawancara dengan guru PAI yaitu Bapak H. Muhammad Nasir, S.Ag., M.A. 

 

 

 
Gambar 1.2. 

Observasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI di kelas X.IPS.3 
oleh Bapak Irwan, S.Pd. 
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Gambar 1.3. 

Wawancara dengan peserta didik kelas X.IPS.3. 

 

 
Gambar 1.4. 

Wawancara dengan guru PAI yaitu DR. Khayadi, S.Ag., MA. 
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Gambar 1.5. 

Wawancara dengan peserta didik kelas XII.MIPA.4. 
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Gambar 1.6. 

Wawancara dengan peserta didik kelas XII.MIPA.2 
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Gambar 1.7. 

Observasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI di kelas 
XII.MIPA.4. 

 

 

 
Gambar 1.8. 

Observasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI di kelas 
XII.MIPA.2. 
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